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INTISARI

„, Se/a™ "" kia ^engetahui bahwa jenis-jems kerusakan lapis permukaan
perkerasan heraspal seperti gelombang, alur, retak ataupun kerusakan din, aklat
kom^s, campuran kurang baik direhabilitas, dengan cara koZnstonal
ymtu overlay"d,mana d, etas perkerasan lama diberi tambahan lapisan perkeasan
uIL^f baTk men,mbulka° Isaiah khususnya di kaLsanpeZlankarena pe,l permukaan semakin tinggi akibat penambahan lapisan beton aspal
ner2r! tm'SfmenemS y°n9 Pada 5Uatu Saat k^alan jalan makin tinggi sehinggadramas ket,ngg,an bahu jalan. kerb jalan juga menjadi terganggu Untuk
mengatas, permasalahan tersebut digunakan terobosan baru yaitu rehabmasi
dengan proses daur ulang. Pada proses daur ulang ini lapis perkerasan beraspa
tersebut d,garuk atau dikupas dengan ketebalan tertentumencampumyasecara
IZZfTr atf" o^3 ?enambaha" Wegat dan aspal serfs menggeTamyakembal d, atas jalan. Rehabilitasi jalan dengan teknik daur ulang dapat mengatasi
persoalan yang dihadapi bila dibandingkan dengan mengunakan cara
dZT/T' 7" afaU ^™«ki*'*» tetap terjaga, dlpat ZgZmat mater a,d,band,ngkan dengan penggunaan material baru secara keseluruhan jga
dtu1aangT 9 ^ ^ ^^ karena ^gunaan material baru St
ZIsHrTuhZ rT^T T^, b8han material agre9at dari Platan lamajenis HRS (Hot Rolled Sheet) has,! penggarukan pada ruas jalan Galur -Congot
Kabupaten Kulon Progo dapat digunakan lag! untuk bahan campuran pada
perkerasan yang baru berupa beton aspal (asphalt concrete) dan berapa besar
penambahan materia, baru yang dibutuhkan. Perkerasan lame, tersebut Z
ekstraks, untuk mendapatkan agregat sedangkan untuk agregat bam sebaga
bahan tambah d, ambil dari hasil stone crusher PT. Penwita Karya Yogyakarta
Bahan ,kat yang dlpakai berupa aspal yang masih baru (AC 60- TOproduksi
Pfsmma) dengan variasi kadar aspal 4% - 7% interval 1% (4% 5% 6% 7%
Matanalyang sesuai dengan persyaratan Bina Marga dicampur daiam keadaan
panas dengan kompos,SI 75% agregat lama, 25% agregat baru dari berat total
campuran. Has// campuran ini diperoleh beton aspal daur ulang
Hasil evaluasi terhadap campuran beton aspal didapat nilai Density terendah
2,2651 gr/cc sedangkan tertinggi 2,3562 (gr/cc), nilai VITM terendah 09432 (%)
sedangkan tertinggi 8,8134 (%), nilai VFWA terendah 50.0300 (%) sedangkan
2T7ZZ 2/pf T ^b«^*™** ^9,22 (kg) sedanlkanttngg,
7; i ,I$]' a Fbw terendah 2'2°13 mm sedangkan tertinggi 3 7253 mm nilaiMarshall Qoutient terendah 421,233 sedangkan tertinggi 943%^untuk masng
masing vanas, kadar aspal. Hasil evaluasi ujrMarshall" di atas diperoleh
campuran yang memenuhi syarat Stabilitas, Flow, VITM VFWA adalah
campuran yang mempunyai kadar aspal 5,8%.

XI

 



BAH 1

PKNIMIUILUAN

1.1. I.atar Belakang

Perkembangan peradaban manusia dari waktu ke waktu terns meninizkat,

sehingga membuat makin banyak dan komplcksnva kebutuhan manusia, baik

kebutuhan material maupun spiritual Daiam rangka memenuhi kebutuhan tersebut

manusia mciakukan aktivitas dan mobilitas. Semakin tingginya tingkat mobilttas

manusia. barang maupun iasa menuntut adanva sarana dan pn-isarana transportasi yang

dapat menjamin keamanan, kcnyamanan dan kelancaran aktivitasnya. Tuntutan

terhadap sarana dan prasarana transportasi tersebut berupa kualitas dan kuantitas yang

pada dasarnya bcrtujuan mcncapai tingkat keamanan baik dari segi struktural maupun

fungsional, serta kenyamanan dan kelancaran yang tinggi sehingga mampu

memperpendek waktu perjalanan, dengan demikian biaya transportasi dapat ditekan.

Perkerasan jalan dikatakan berkualitas baik apabila mampu menahan beban

yang bekerja padanya, baik gaya lalu lintas maupun faktor lingkungan selama umur

konstruksi yang direncanakan tanpa adanya kerusakan yang berarti yang dapat

mengganggu keamanan maupun kenyamanan pengguna jalan. Untuk mencapai hal

tersebut. salah satu program pemerintah dibidang pembangunan ialan adalah

pemehharaan maupun rehabilitasi terhadap mas jalan yang telah dibangun.

 



dimaksudkan untuk niencegah terjadinya kerusakan-kerusakan yang lebih serins yang

dapat mempen^aruhi fungsi dari lapis keras dalam mclayani lalu lintas, sehingga ruas

jalan telap dalam kondisi mantap dan berfungsi dengan baik.

Dewasa ini panjang jaringan jalan beraspal di Indonesia yang menierlukan

pemeliharaan maupun rehabilitasi terns berlambah scjalan dengan perkcinbangan

pembangunan Nasional Untuk mengatasi kerusakan jalan yang berupa keausan, retak,

aiur, gelombang serta kerusakan lainnva biasanya dengan cara konvensional yaitu

memberi atau menanibah satu lapis perkerasan baru di atas perkerasan lama

"overlay", dengan niaksud agar dapat memperpanjang umur pelayanan dan

meningkatkan dava dukung jalan terhadap beban lalu lintas yang ada

Tctapi cara ini "overlay" menierlukan material ( agregat dan aspa! ) baru yang

rclatif banyak. Makin banyak bahan agregat dan aspa! yang diperlukan makin besar

pula biaya dan waktu operasional yang dikeluarkan. Dari tinjanan lingkungan

pemakaian bahan alam secara besar-besaran akan menisak tata lingkungan. Agregat

dan aspal tersebut menipakan bahan alam yang pada suatu saat mcnjadi terbatas

keberadaannya.

Cara "overlay" juga menimbulkan masalah yaitu peil permukaan jalan semakin

tinggi karena penambahan lapis beton aspal secara tcrus menerus, akibatnya ketebalan

jalan makin tinggi sehingga drainasi, ketinggian bahu jalan, kerb jalan juga meniadi

terganggu.

Melihat kondisi tersebut maka pemakaian bahan alam hams dibatasi dan

dioptimasi dengan tetap mengacu kepada persyaratan konstruksi yang telah ditentukan

 



sehingga diperoleh cfisiensi yang maksima! terutama dalam pemanfaatan anggaran

Dcwasa ini terobosan-terobosan baru muncul dalam bidang teknoiogi konstruksi lapis

keras jalan Salah satu dari terobosan teknologi tersebut adalah daur ulang perkerasan

bcraspal ( Asphalt Pavement Recvchttg ) vaitu pemanfaatan kembali bahan perkerasan

jalan lama Teknik daur ulang dilaksanakan dengan menggunakan mesin untuk

metu'garuk lapis permukaan jalan beraspal dengan ketebalan tertentu.

mencampurkannya secara panas dengan menanibah bahan agregat dan aspal kemudian

menggelarnya di atas ialan lama

1.2. Manfaat Penelitian

Penelitian daur ulang perkerasan ienis HRS (Hot Rolled Sheet) ini diharapkan

dapat memberikan manfaat, antara lain :

A. Penghematan materia! bila dibandingkan dengan menggunakan material baru

secara keselumhan

B. Tetap terjaganya geometrik jalan yang ada •

1) elevasi permukaan jalan tidak benibah,

2) kondisi drainasi yang ada tidak benibah,

3) tinggi trotoar, bahu. median, dan bangunan lain disamping jalan tidak

perlu dinaikkan, dan

4) tidak perlu menaikkan atau mengganti kerb bahu sisi jalan yang ada,

karena tidak akan terbenam oleh lapisan daur ulang.

 



C Memelihara kelestarian lingkungan

Kelestarian lingkungan tcrjaga, karena dengan teknik daur ulang penggunaan

agregat baru dapat dikurangi.

t.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian daur ulang. perkerasan jenis HRS adalah

1) I Jntuk mengetahui kehandalan dan komposisi agregat kasar dan agregat

halus pada lapis HRS untuk digunakan sebagai lapis AC.

2) Untuk mengetahui dan menentukan komposisi campuran vang

ekonomis dan memenuhi svarat perkerasan beton aspal.

(.4. Pembatasan Masalah

1) Penelitian daur ulang beton aspal campuran panas ini hanya meliputi

percobaan, pengujian di laboraturium, • tanpa mengenai cara

penggamkan beton aspal lama, penghamparan campuran hasil daur

ulang, dan pengamatan akibat beban lalu lintas yang ada di lapangan

2) Hanya meliputi penghematan dalam pemakaian material jalan dan tidak

mengenai optimasi biaya pengoperasiannya.

3) Penelitian hanya mengenai pengujian sifat-sifat fisik; tidak meliputi

pengujian sifat kimianya.

4) Penelitian laboraturium hanya untuk campuran bagian permukaan

perkerasan beton aspal ( AC ).

5) Penelitian hanya meliputi daur ulang materia! agregat dari perkerasan

lama, tidak meliputi material aspal

 



RAH 11

IINJARAN PUSTAKA

2.1. Konstmksi Perkerasan .Ialan

Lapis perkerasan jalan ialah suatu lapisan yang diletakkan di atas tanah dasar

yaim telah dipadatkan ( Subgrade ) dan berfungsi memikul beban lalu lintas.

selanjutnva beban tersebut diteruskan dan disebarkan ke tanah dasar sedcmikian mpa

sehiimga tanah dasar tidak mencrima beban yang melebihi daya dukungnya Untuk

dapat memcnuhi fungsi tersebut konstruksi jalan hams direncanakan dan dibangun

sebaik mungkin sehingga mampu mengatasi pengaruh baik akibat bahan lalu lintas

maupun kondisi lingkungan

Rerdasarkan bahan pengikatnva, konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan

mcnjadi tiga jenis. (Suprapto TM, 1994)

1. Konstmksi perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu : lapis perkerasan yang

menggunakan aspa! sebagai bahan pengikat.

2. Konstruksi perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu ; lapis perkerasan yang

menggunakan semen (portland cement) sebagai pengikat.

3. Konstmksi perkerasan komposit (composite pavement), yaitu lapis perkerasan

lentur dikombinasikan dengan lapis perkerasan kaku.

 



Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari.

1. Lapisan permukaan (surface course)

2. I.apisan pondasi atas (base course)

3 Lapisan pondasi bawah (subbasc course)

4. Lapisan tanah dasar (subgrade)

2.2 Material Lapisan Permukaan (Surface Course)

Lapisan permukaan (Surface Course) adalah lapis periama dalam konstmksi

perkerasan vang pertama menerima seluruh beban lalulintas yang bekerja, pada

umumnva dibual dengan menggunakan bahan aspa! sebagai bahan pengikat Adapun

material penvusun lapis permukaan tersebut adalah sebagai berikut ini.

A. Aspal

Aspal didefmisikan sebagai material berwarna hifam atau coklat tua, pada

tempcratur niang berbentuk padat sampai agak padat. Berdasarkan cara pcrolchannya

dibedakan menjadi aspal alam dan aspal buatan. Aspal menipakan komponen kecil

lapis perkerasan, umumnya hanya 4-10 % berdasarkan berat atau 10 --15 %

berdasarkan volume. Aspal yang umum digunakan saat ini terutama berasai dari salah

satu hasil proses destilasi minyak bumi seperti aspal minyak yang sering disebut

sebagai aspal keras / semen (AC). Aspal semen pada temperatur niang (25° - 30°C)

berbentuk padat Aspal semen terdiri dari beberapa jenis tergantung dari proses

pembuatannya dan jenis minyak bumi asalnya. Di Indonesia, aspa! semen biasanya

dibedakan berdasarkan nilai penctrasinya yaitu :

 



1 ac pen 40/50

7 \C pen 60/70

3. AC pen 85/100

4. AC pen 120/150

5. AC pen 20O/3OO

(S Sukirman 1905)

U. \ttreiuit

Secara umum aurcgat /batuan didefinisikan sebagai forma si kulit bumi yang

keras dan kenyul ASTM (1974) mendeflnisikan batuan sebagai suatu material yang

terdiri dari mineral padat, berupa masa berukuran besar ataupun benipa fragmen-

fragmen.

Berdasarkan proses pengolahannya, agregat dibedakan menjadi agregat alam dan

agregat buatan Agregat terdiri atas agregat halus dan kasar Agregat halus adalah

ag.reg.at yang lolos saringan no. Satau 2,38 mm, sedang agregat kasar adalah agregat

yam4 tertahan saringan no. 8atau 2,38 mm (Bina Marga 1987).

Aarcuat menipakan komponen utama lapis perkerasan. Berdasarkan presentasc berat,

lapisan perkerasan mengandung 90 - 95% bahan agregat atau 75 - 85% agregat

berdasarkan prcsentase volume. Sebagai bahan utama lapis perkerasan, agregat hams

mampu mendukung dan menemskan beban roda kcndaraan sampai ke lapisan tanah

dasar, sehingga pemeriksaan terhadap agregat menjadi utama agar mampu memenuhi

persyaratan yang berkaitan dengan kemampuan menemskan dan mendukung beban

lalu lintas.

 



Den«an demikian dava dukung, keawetan dan mutu perkerasan jalan ditentukan juga

dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan material lain

C. Filler

Filler adalah bahan berbutir halus yang berfungsi sebagai butiran pengisi pada

campuran beton aspal Filler didcfinisikan sebagai fraksi debu mineral lolos saringan

no. 200 (0.074 mm) bisa berupa debu batn. kapur, debu dolomit, atau semen. Filler

hams dalam keadaan kering (kadar air maksimum 1%).

2,3, Beton Aspal (Asphalt Concrete)

Beton aspal menipakan salah satu jenis lapis perkerasan konstmksi perkerasan

lentur. Jenis perkerasan ini terdiri dari campuran aspal keras sebagai bahan pengikat

dan agregat yang mempunyai gradasi menems, yaitu gradasi dengan ukuran bulir dari

kasar sampai halus mempunyai komposisi seimbang. Gradasi menerus disebut juga

gradasi rapat, karena volume rongga antarbutir kecil. Campuran aspal dan agregat ini

kemudian dicampur dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu.

 



IANDASAN TFORI

Hasil percobaan laboraturim yang dilakukan oleh Departemen Pekerjaan

Umum di Pusat Litbang. jalan mengenai daur ulang beton aspal campuran panas

berdasarkan spesifikasi Bina Marga "B" dan spesifikasi gradasi Fuller adalah sebagai

berikut.

I. Rongga terhadap campuran 3-6%

2 Rongga terisi aspal 70-85%

3. Stabilitas ? 750 kg

4. Kelelehan 2 4 mm

Dari dua jenis campuran beton aspal yang diteliti oleh Badan Litbang PV,

disimpulkan bahwa campuran yang berdasarkan spesifikasi "Fuller" lebih ekonomis

jika dibandingkan dengan campuran yang berdasarkan spesifikasi Bina Marga "B",

karena agregat bam yang dibutuhkan hanya sekitar 25%, sehingga aspal tambahan

yang dibutuhkannya pun scdikit.

Pada penelitian yang akan dilaksanakan ini, perencanaan gradasi campuran

beton aspal berdasarkan spesifikasi "Fuller", sistem pencampuran dilakukan dengan

cara "Hot Mix", dan pengujian terhadap campuran beton aspal menggunakan alat

"Marshall". Tinjauan secara umum mengenai "Hot Mix Recycling" untuk campuran

 



"Asphalt Concrete" pada Perkerasan .Ialan Lentur dengan Uji "Marshal 1" ini akan

diuraikan sebagai berikut

3.1. Perkerasan Lama (Reclamed Material)

Perkerasan lama vang dipakai untuk bahan pengujian di laboraturium dan

sebagai bahan campuran dalam penelitian ini adalah jenis perkerasan HRS (Hot

Rolled Sheet). Perkerasan lama di dapat dari hasil penggamkan manual di lapangan

Kemsakan terjadi karena sifat-sifat bahan penyusun lapis perkerasan niengalami

perubahan akibat pengaruh dari luar. seperti umur. iklim, radiasi matahari, gava. dan

beban lalu lintas (Irwin, 1991)

3.2. Beton Aspal (Asphalt Concrete) Campuran Panas

Beton aspal menipakan lapisan penutup permukaan perkerasan jalan den.g.an

gradasi menems'rapat Lapisan ini terdiri dari agregat kasar. agregat halus. mineral

pengisi, dan aspal keras yang kemudian dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam

keadaan panas pada suhu tertentu

3.3. Kinerja Beton Aspal Campuran Panas

Kinerja campuran vang hams dimiliki oleh beton aspal campuran panas

adalah sebagai berikut ini:

1. Stabilitas,

2 Durabilitas (dava tahan'keawetan).

3. Fleksibilitas (kelenturan).

4. Tahanan iieser/kekesatan (skid resistance).

 



5. Kedap air.

6. Kcmudahan pekerjaan (Workability), dan

7. Kctahanan kelclahan (Falique resistance)

3.4. Bahan Penyusun Beton Aspal Campuran Panas

Pada umumnva bahan penyusun lapis perkerasan jalan (beton aspal) terdiri

dari campuran antara agregat, mineral nengisi (filler), dan bahan pengikat aspa! keras

Bahan penvusun campuran perkerasan ini hams memenuhi kritcria yang berlaku

3.4.1. Sifat Aspal

1 Bahan pengjkal, mampu memberikan ikatan yang kuat antara aspaL dengan

auregat. dan antara aspal itu sendiri.

2 Bahan pengisi, mengisi rongga antara. butir-butir agregat dan pori-pori yang ada

dari agregat itu sendiri. (S. Sukirman. 1995)

Hal-hal vang, perlu dipcrhatikan dari aspal yang akan digunakan untuk lapis

perkerasan jalan yang akan di uji.

3.4.1.1. Daya Tahan (durability)

Daya tahan adalah kemampuan aspal mempertahankan sifat asalnya akibat

pengamh cuaea selama masa pelayanan jalan. Sifat ini menipakan sifat dari campuran

aspal sehingga tergantung juga dari sifat agregat, campuran dengan aspal, faktor

pelaksanaan.

 



3.4.1.2. Adhesi dan Kohesi

Adhcsi adalah kemampuan aspal untuk mengikat agregat. sehingga

dihasilkan ikatan yang baik antara agregat dengan aspa! Kohesi adalah, kemampuan

aspa! untuk tctap mempertahankan agregat tetap terkait sctelah terjadi pengikatan.

Sifat ini sangat diperlukan agar lapis perkerasan vang dibual tahan terhadap retak.

pengulitan dan goyah

3.4.1.3. Kepekaan terhadap temperatur

Dengan diketahui akibatnva nilai kepekaan aspal terhadap temperatur. maka

dapat ditentukan pada temperatur berapa sebaiknya proses pemadatan campuran

hams dilakukan agar diperoleh hasil vang baik

3.4.1.4. Kekerasan atau Kekakuan Aspal

Kekerasan atau kekakuan aspal bcrpengamh pada kekakuan campuran beton

aspal. sehingga akan mempengaruhi kemampuan menyebarkan beban dari lapis

perkerasan jalan akibat beban lalu lintas. Dalam penelitian ini digunakan aspal semen

(AC pen 60/70).

 



Tabel 3.1. Knjukan Pemeriksaan Aspal Keras (AC pen 60/70)

No Jenis Pemeriksaan Meiode

Pengkajian

PA 0301 L76
PA 0302" 76

Hasil

Pengujian
Mill i Max

60 ! 79 l 0.1 mmPenetrasi 25°C 100 grm 5 detik
Titik lembek / lunak

3. | Titik nyala

4S

PA 0303 76 ! 200

4 i Peiiut'unan berat (Tliuck Film Oven i PA03U4-7O j
| Test) | . .. !

^ \Kelarutan dalam CcL4/CS2 I PA 0305 76 | "0
6 j Daktilitas

j 7 i Penetrasi selelah kehilangan berat
i X i Herat jenis
Sumber : Bina Marina. No. 03/PT/B/1983.

3.4.2. Sifat A<jreua!

PA 0306 - 76 100

PA U307 - lb j
PA 0308 - 70 i

58
— "i

o

Saluan

lC

% berat

cm

-osenuila

9<7,cc

Hal-hal yan« perlu dipcrhatikan dari agregat yang akan digunakan untuk

membuat campuran aspal atau perkerasan aspal yang akan di uji.

3.4.2.1. Gradasi dan ukuran maksimum

Gradasi berdasarkan ukuran agregat berpengamh terhadap rongga antar butir

yam: akan mcnentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan. Semakin

bcsar ukuran maksimum partikel agregat yang digunakan, semakin banyak variasi

ukuran agregat dari bcsar sampai kecil yang dibutuhkan. Batasan ukuran maksimum

partikel agregat yang diperlukan dibatasi oleh teba! lapisan yang direncanakan. Pada

penelitian ini, pcrencanaan gradasi campuran didasarkan pada spesifikasi "Fuller".

Spesifikasi gradasi "Fuller" menipakan komposisi campuran dengan gradasi agregat

yang terdiri dari tiga fraksi yaitu kasar, sedang dan halus dan bahan tambah aspal.

 



Tabe? 3.2. Gradasi Agregat Spesifikasi "Fuller'

Ukuran Saringan

V4
l/2.

6

No. 4_

No. 16

No. 30

No 40'
No. 50

% Lolos

100

81 --88

71 81

50 66

35 • 54

2 j -- 43

18--35

14-- 3?

12 28

No. 100 8 23

No. 200 6 IS

Nimilu't : Irwin, 1991.

3.4.2.2. Kadar I.empung

Mineral lempung vang menyelimuti partikcl-partikel agregat mempengaruhi

mutu dari campuran, karena akan mengurangi ikatan antara agregat dengan aspal.

menanibah besar luas permukaan agregat yang hams dilapisi aspal, lapisan ikatan

meniadi getas, dan cendemng menyerap aspal. Mineral lempung yang menyelimuti

agregat dapat dijelaskan dan diidentifikasi di dalam pengujian "Atterberg Limit"

(ANON, 1990).

3.4.2.3. Daya Tahan Agregat

Bentuk dan tekstur berpengaruh terhadap stabilitas dari lapisan perkerasan

jalan yang dibentuk oleh agregat tersebut. Partikel agregat dapat berbentuk bulat,

lonjong. kubus. pipih, dan bentuk tidak beraturan.

 



3.4.2.5. Daya lekat terhadap aspal

Kaitannva dengan kelekatan terhadap aspal, maka agregat vang baik untuk

lapis perkerasan hams berbentuk kubus dan kasar, jumlah pori tidak terlalu banyak.

besarnva absorbsi dibatasi 30/n. dan sifal agregat terhadap air yang memudahkan

terjadinya "stripping" vaitu lepasnya lapis aspal dari agregat.

3.4.2.6. Berat Jenis Agregat

Berat jenis agregat adalah perbandingan antara berat volume agregat, dan

berat volume air Hubungannva dengan percncanaan campuran lapis perkerasan, berat

jenis agregat memegang peranan penting. karena pada umumnva campuran

direncanakan berdasarkan perbandingan berat, dan juga untuk menentukan

banyaknya pori.

3.4.3. Bahan Pengisi

Hal-hal yang perlu dipcrhatikan dari bahan pengisi (filler) yang akan

digunakan untuk membuat campuran aspal atau perkerasanaspal yang akan di uji.

1. Hams kering dan bebas dari bahan lain yang mengganggu,

2. Mampu meningkatkan kepadatan dan kekuatan beton aspal.

3. Mampu meningkatkan konsistensi aspal.

4. Mampu menurunkan sensitifitas campuran terhadap air, dan

5. Pemeriksaan saringan serta bahan hams memenuhi persyaratan sebagai berikut.

 



Tabel 3.3, Gradasi hnhan pengisi

No. Sarimian % I.olos

No. 30 j 100

No. 50 I 95 - 100

No. 100 ] 90 - 100

No 200 ! 65- 100

16

Sumhcr : Feluiijuk pelaksanaan lapis aspal betun, Dep. Pi..

Dalam penelitian ini. bahan pengisi (filler) vang digunakan adalah debu batu

yang memnakan hasil samning produksi pcmecah batu (Stone Crusher) produksi PT.

Perwita Ka.rva, Piyungam Yogyakarta

3.5, Daur lHang Campuran Panas (Hot Mix Recycling)

Daur ulang campuran panas adalah proses pemanfaatan kembali bahan

campuran a^retiat dan aspal vang sudah lama (rusak) menjadi campuran baru yang

baik dengan jalan menambahkan bahan tambah agregat dan aspal baru, yang

dicampur dalam keadaan panas pada suhu tertentu Penambahan agregat dan aspal

bam dimaksudkan supaya campuran bahan lama kembali memenuhi persyaratan yang

berlaku, sehingga siap untuk dinakai lagi sebagai lapis perkerasan jalan.

Pada penelitian ini, percncanaan dan pengujian terhadap campuran beton

aspal yang terdiri dari bahan-bahan lama dan bam dilakukan di laboraturium dengan

alat uji "Marshall". Pemeriksaan dengan alat uji "Marshall" ini dimaksudkan untuk

menetukan stabilitas terhadap kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal dan

agregat

 



Tiihel 3.4.Kritcria Campuran pada Cara "Marshall".

Cam Pemeriksaan i Lain Lintasy__ _____ ______ ___.

(PC 0201 --7b) j Ringan {_ Scdang , l.orat

Stabilitas

Rongga dalam campuran
Rongga terisi aspal
Kelclehan (How)
Junilah tuinbukaii

Sumher: Bina Mar^a- No. 03/PT/B/I983

350-460

3 -8

65 - 75

5

35

i

460 - 650

3-8

65 75

--•1,5
^0

n

600 750

3 -8

65 75

2- -1

75

17
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BAB IV

H IPOTES1S

Beton aspa! (asphalt concrete) adalah salah satu lapis permukaan (surface

course) dalam perkerasan lentur bersifat struktural dan berfungsi sebagai lapisan vang

menahan dan menvebarkan beban roda kendaraan (Silvia S. 1995).

jenis kerusakan yang sering dijumpai pada lapisan permukaan (surface course) adalah

bergelombang, retak-retak. dcformasi. alur. pelupasan, dsb. Berdasarkan Manual

Pcmclihara.an Jalan Nomor : 03 / MN /R / 1983, Direktorat Jenderal Rina Marga.

jenis kerusakan jalan dibedakan meniadi.

1. Retak (crecking)

2 Distorsi (distortion)

3. Cacat permukaan (disintegration)

4 Pengausan (polished aggregate)

5. Kegemukan (bleeding or flushing)

6. Penunman pada bekas penanaman utilitas

Kerusakan tersebut "berdampak pada berkurangnya masa layan perkerasan jalan

scsuai dengan umur yang direncanakan.

Jenis-jcnis kemsakan pada lapis permukaan (Surface course) di atas dapat

diperbaiki dengan proses "Daur Ulang" yaitu memanfaatkan kembali material

18
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perkerasan lama dengan atau tanna penambahan material bam yang memenuhi

pcrsyaratan. Namun hal ini masih hams dibuktikan dengan penelitian

 



BAB V

MKTODF PKNKITTIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Jalan Rava Fakultas Teknik Sipd dan

Percncanaan Universitas Islam Indonesia. Yogvakarta. Penelitian ini meliputi tahap

persiapan, pemeriksaan bahan lama dan baru, percncanaan campuran beton aspal daur

ulang serta pengujian dengan alat "Marshall".

5.1. Proses Daur Ulang Beton Aspal

Proses pembualan beton aspal campuran panas daur ulang dapat diiiustrasikan

pada skema seperti terlihat pada gambar 5.1.

Pt*rk«.*nts;iii Lamn
Aspal Baru

Dkampur J„l„m
keaditau panas

( miipiii'.tn belun aspit! barn
linstl daur iilnii"

A'»r'"liii* P;iiu

Gambar 5.1, Skema proses pemhuatan campuran beton aspal daur ulang

Dari skema tersebut terlihat bahwa campuran beton aspal daur ulang diperoleh

dari campuran antara bahan beton aspal lama dengan tambahan bahan bam yang

meliputi agregat bam dan aspal bam.

20
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5.2. Persiapan Penelitian

Persiapan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data dan pelaksanaan

pcnggarukan perkerasan lama, pemeriksaan bahan lama dan baru, buku pustaka, serta

perijinan ke berbagai instansi. baik pemerintah maupun swasta. demi kelancaran

penelitian

5.2.1. Persiapan campuran beton aspal lama

Dalam penelitian ini digunakan beton aspa! lama dari hasil penggarukan di

lapangan pada mas jalan Galur - Congot Kabupaten Kulon Progo. Pemilihan lapis

perkerasan jalan berdasarkan umur jalan dan behrm pcrnah di "Chcrlay" Campuran

beton aspal lama tersebut dipakai untuk pengujian di laboraturium dan sebagai bahan

campuran beton aspal baru.

5.2.2. Persiapan bahan barn

Bahan-bahan yang digunakan adalah sebagai berikut ini.

1. Agregat

Agregat yang digunakan bempa agregat kasar sampai halus dan debu batu

(filler) hasil alat pemecah batu (stone crusher) PT. Perwita Karya Yogyakarta

2. Aspal

Aspal yang digunakan adalah aspal keras (AC 60/70) produksi Pcrtamina

yang diperoleh dari PT. Perwita Karya Yogyakarta. Variasi kadar aspal yang

dipakai dimulai 4% - 7% dengan interval 1% (4%, 5%, 6%, 7%) (T.ASTON

No. 13/PT/B/1983).

 



5.3. Percobaan Laboraturium

Tahapan pada percobaan di laboraturium di ilustrasikan sebagai berikut

ASPAL BARU

AC 60/70

PEMERIKSAAN ASPAL

1. Pcnetnixi

2. Titik nyala dan bakar
3. Titik lomlH'k /
4. Daktilitas /
5. Kelaruian dalam /

CCL-i 1

PERENCANAAN KADAR ASPAL
LASTON Nn. WIVTIKI I9S3

4%, 5%, f>%, dan 7%

MULAI

PERKERASAN

LAMA

V

\. EKSTRAKSI

I
BAHAN AGREGAT

LAMA

I

BAHAN

agregat

PKMF.IUKSA W \CUFC \T

1. Analisa surin_:in

Herat jenis dun penyerapan ugragat kasar ii;

h>!vk;H;>ri a«re;>:it li-i'h:ii!;ip ;i--p;*l
Keau-ian a_rc_:it don_:iii tncsin I "s \n_Hi"i
Sand __ujui\»k'iit

2.

Asri'fiatlama
75 %

PERENCANAAN

BETON ASPAL

BARU

T

I'ereneanaan (Gradasi itaru

(SjK'k. I lilli I j

Agrcaat ham
2S "/.,

PENGUJIAN CAMPURAN

Pi'rcohaan "Marshall"

1. Stabilitas.flo\v.dll

2. Kadar aspal optimum

ANALISA HASIL PENGUJIAN

J.
KESIMPL'LAN dan REKOMENDASI

HASIL TES LABOUA'l LRIUM

SELESAI

Gambar 5.2. Skema tahapan pelaksanaan di laboraturium
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5.3.1. Pemeriksaan perkerasan Lama

Untuk memisahkan agregal dari aspal pada campuran beton aspal lama

dilaksanakan dengan proses ekstraksi Bahan pclamt yang digunakan adalah Bensin

f C2HC13 ).

Pada penelitian ink bahan campuran beton aspal lama vang akan dimantaalkan

kembali untuk pembuatan beton aspal barn hanvalah agregatnva. dengan kata lain

vanu di daur ulang adalah agregatnva, sedangkan aspal lama dibuang dan digantt

aspal bam jenis AC 60/70.

5.3.2. Pemeriksaan Agregat

Pengujian terhadap bahan agregat untuk mengetahui kualitasnva adalah

sebagai berikut ini.

5.3.2.1. Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir (gradasi)

agregat kasar dan halus dengan menggunakan saringan. Pemeriksaan ini

berdasarkan prosedur PB - 0201 - 16 ( Bina Marga ).

2. Peralatan yang dipakai

a. Timbangan dan neraca dengan ketclitian 0,2 % dari berat benda uji.

b. Satu set saringan.

c. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu.

d. Alat pemisah contoh.
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e. Mesin pengguncaug saringan.

f Talam-talam.

<_,. Kuas. sikat kunirigan, sendok dan alat-alat lainnva

3 Pembuatan benda uji

Benda uji diambil dari fraksi I (agregat kasar). fraksi 2 (agregat halus). dan fraksi

3 (filler) sebanyak 1200 gram.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Mengambil benda uji dari masing-masing. fraksi

b. Saringan dibersihkan dan disusun sesuai dengan kebuluhan

c. Benda uji dituangkan seluruhnya ke saringan vang paling atas dan ditutup.

d. Saringan digoncangkan selama 15 menit.

e. Benda uji yang terlahan pada masing-masing saringan diambil dan ditimbang.

f. Saringan disusun kembali sesuai kebutuhan penyaringan berikutnya.

5.3.2.2. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis "bulk", berat jenis

kering permukaan jenuh (SSD), berat jenis semu, serta penyerapan agregat.

Pemeriksaan ini berdasarkan proscdur PB •-0202 - 76 ( bina Marga).

2 Peralatan yang dipakai

a. Kcranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2,36 ( saringan no. 6 atau 8 ) dengan

kapasitas lebib kurang 5 kg.

b. Bakperedam.
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c. Timbangan dengan kapasitas 5 kg dan angka ketelitian 0,1 gram.

d. Oven vang dilengkapi dengan pengatur suhu sampai (110 + 5 )°C.

e. Kain pembersih.

f Saringan no 4.

3 Pembuatan benda uji

Benda uji adalah aureaat vang tertahan saringan no 4 alal pemisah contoh atau

cara perempat, sebanvak lebih kurang 5 kg.

4 Pelaksanaan pengujian

a Benda uji dicuci untuk menghilangkan debu atau bahan lain yang melekat

pada permukaan.

b. Merendam benda uji dalam air pada suhu kamar selama 24 jam.

e. Mcmasukkan benda uji dalam keranjang. kemudian nicmasukkannya dalam

air dan menggoncang-goncangkannya agar udara yang tersekap dapat keluar.

Selaniutnya menimbangnya dalam air ( Ba ).

d. Mcngeluarkan benda uji dari air, dilap dengan kain penyerap sampai seiaput

air pada permukaan hilang ( SSD ). Untuk butiran besar, pengeringannya satu

pcrsatu.

c. Menimbangnya dalam keadaan SSD ( Bj ).

f. Mengeringkan benda uji dalam oven pada suhu 105°C

g. Mendinginkan benda" uji pada subu kamar, kemudian timbang lagi ( Bk ).
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c. Timbangan dengan kapasitas 5 kg dan angka kctelitian 0,1 gram.

d. Oven vang dilengkapi dengan pcngatur suhu sampai (1 10 + 5 )°C.

c. Kain pembersih.

f. Saringan no 4

3. Pembuaian benda uji

Benda uji adalah agregat vang leitahan saringan no 4 alat pemisah contoh atau

cara perempal. sebanyak lebih kurang 5 kg

4. Pelaksanaan pengujian

a. Benda uji dicuci untuk menghilangkan debu atau bahan lain yang melekat

pada permukaan.

b. Mcrendam benda uji dalam air pada suhu kamar selama 24 jam

c Memasukkan benda uji dalam keranjang, kemudian memasukkannya dalam

air dan menggoncang-goncangkannva agar udara yang tersekap dapat keluar,

Selaniutnya menimbangnya dalam air ( Ba ).

d. Mengeluarkan benda uji dari air. dilap dengan kain penyerap sampai seiaput

air pada permukaan hilang ( SSD ). Untuk butiran besar, pengeringannya satu

persatu.

e. Menimbangnya dalam keadaan SSD ( Bj ).

f. Mengeringkan benda uji dalam oven pada suhu 105°C.

2." Mendinginkan benda uji pada suhu kamar, kemudian timbang lagi ( Bk ).
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5.3.2.3. Pemeriksaan Kelekatan Agregat terhadap Aspal

1 Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mcnentukan kelekatan agregat terhadap

aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal adalah prosenlase luas permukaan batuan

yan<-> tertutup aspal terhadap kescluruhan luas permukaan. Pemeriksaan ini

berdasarkan prosedur PB - 0205 76 ( Bina Marga V

2 Peralatan yang dipakai

a Wadah untuk mengaduk, kapasitas minimal 50 ml

b. Timbangan dengan kapasitas 2000 gram, ketelitian 0,1 gram.

c. Pisau mengaduk baja ( spatula ). lebar 1" dan panjang 4"

d. Tabung g.elas kimia ( bakker glass \ kapasitas 500 ml s/d 1000 ml.

e Oven van<_. dilenekapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai (150 +

1)°C.

f. Saringan 6,3 mm dan 0,5 mm.

g. Thermometer logam 200°O s/d 300°C.

h. Air suling dengan pH 6,0 sampai 7,0.

3. Pembuatan Benda Uji

a. Benda uji adalah agregat yang levvat saringan 9,5 mm dan tertahan saringan

6,3 mm sebanyak lebih kurang 1000 gram

b. Agregat sebanyak 1000 gram dicuci dengan air suling, dikeringkan pada suhu

135°C sampai 149°C, hingga berat tetap. Disimpan di tempat yang rapat dan

siap untuk diperiksa.
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c. Untuk pelapisan agregat basah perlu ditentukan berat jenis kering permukaan

jenuh (SSD) dan penverapan dari agregat kasar.

4. Pelaksanaan pengujian

a Diambil benda uji sebanvak 100 gram, dimasukkan ke dalam "bekkcr glass"

dan dipanaskan dalam oven selama 1 jam pada suhu tetap antara 135°0

sampai 149°C. Scmentara itu secara terpisah aspal dipanaskan pada suhu

I35°0- 149°r.

b Aspal panas sebanvak ( 5,5 + 0,2 ) gram dimasukkan ke dalam wajan yang

berisi benda uji agregat panas. Diaduk sampai merata dengan spatula yang

sudah dipanasi selama 2-3 menit sampai benda uji terselaput aspal.

c. Campuran agregat dan aspal didiamkan sampai mencapai suhu ruang.

d. Benda uji dipindahkan ke dalam tabling geias kimia 600 ml. segera

ditambahkan air suling sebanyak 400 ml, dan dibiarkan pada suhu ruang

selama 16 - 18 jam.

e. Dipcriksa luas permukaan benda uji yang masih terselaput aspal.

5.3.2.4. Pemeriksaan Keausan Agregat dengan Mesin "Los Angeles"

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kctahanan agregat kasar

terhadap keausan dengan menggunakan mesin "Los Angeles". Keausan tersebut

dinyatakan dengan perbandingan antara berat bahan aus yang lewat saringan no.

12 terhadap berat semula, dalam persen. Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur

PB - 0206 - 76 (Bina Marga).
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2. Peralatan yang dipakai

a. Mesin "Los Angeles" lengkap.

b Sarinuan no. 12 dan saringan lain sesuai kebutuhan.

c Timbangan dengan kctclitian 5 gram.

d. Rola-bola baja dengan diameter rata-rata 4.68 cm dan berat masing-masing

antara 350 gram sampai 445 gram.

e. Oven yang dilengkapi dengan alat pengatur suhu untuk memanasi sampai

(110.! 5)°C

3. Pcmbuatan Benda Uji

a. Berat dan gradasi benda uji sesuai dengan kebutuhan.

b. Dibersihkan dan dikeringkan dalam oven pada suhu ( 110 +. 5 ) °C sampai

berat tctap.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Memasukkan benda uji dan bola-bola baja ke dalam mesin "Los Angeles"

b. Mesin diputar dengan kecepatan 30 - 33 rpm sebanyak 500 putaran.

c. Setelah selesai pemutaran, benda uji dikcluarkan dari mesim kemudian

disarms dengan saringan no. 12. Batuan yang tertahan dipisahkan dan dicuci.

selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu ( 110 + 5 ) °C sampai berat

tetap.
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5.3.2.5. Pemeriksaan "Sand Equivalent"

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimasukkan untuk menentukan kadar debu atau lumpur atau

bahan lempung yang dikandung oleh agregat. Pemeriksaan ini dilakukan untuk

agreeat lolos saringan no. 4 berdasarkan proscdur AASHTO T 176 - 73, 1982

Nilai vang disvaratkan 50%.

2 Peralatan vang dipakai

a. Alat uji "Send bquivalent"

b. Kaleng dengan diameler 57 mm dan isi 85 ml

c. Corong dengan mulut yang luas.

d Jam dengan pembacaan sampai dctik.

e. Pengguncang mekanis

f. Larutan OaC!2. "glyscrin". dan "formal dehvdc11.

3. Pembuatan Benda Uji

Pasir disaring dengan saringan no. 4 dan butir-butir yang menggumpal

dihancurkan hingga lolos saringan no. 4. pasir-pasir didapat dengan alat pemisah

pasir atau cara seperempat, contoh dimasukkan ke dalam kaleng sampai penuh

dan rata. Selama pengisian, alas kaleng sambil diketuk-ketuk agar terjadi

konsolidasi.

Benda uji bisa disiapkan dalam keadaan kering udara atau keadaan aslinya.

4. Pelaksanaan Pengujian
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Benda uji sebanyak yang dibutuhkan dimasukkan ke dalam larutan Oa012 yang

diletakkan di dalam tabling kaca dan diendapkan selama 10 + 1 menit.

Selanjutnva tabling yang telah ditutup dengan tutup karct tersebut dikocok dalam

arah mendatar sebanyak 00 kali I.arutan ditambah sampai skala 15 dan dibiarkan

selama 20 menit. Setelah itu skala pasir dan skala lumpur dibaca.

5.3.3. Pemeriksaan Aspal

Pentmjian terhadap bahan aspal dilakukan sebagai berikut ini.

5.3.3.1. Pemeriksaan Penetrasi Bahan-Bahan Bitumen

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrasi bitumen keras atau

lembek (solid atau semi solid) dengan memasukkan jarum penetrasi tertentu.

bahan dan waktu tertentu ke dalam bitumen pada suhu tertentu. Pemeriksaan ini

berdasarkan proscdur PA - 0301 -76 (Bina Marga).

2. Peralatan yang dipakai

a. Alat penetrasi dengan ketelitian pengukuran sampai 0,10 mm.

b. Pemegangjarum seberat (4.75 ± 0,05) gram.

c. Pemberat jarum dengan berat (50 ± 0,05) gram dan (100 ± 0,05) gram untuk

pengukuran dengan beban 100 dan 200 gram.

d. Jarum penetrasi dari "stainless steel" mutu 440°C, atau HRC 54 sampai 60

berbentuk kerucut terpancung.

e. Dua buah cawan logam.
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f. Bak peredam (water batch)

ii. Geias piala (bekker glass) dengan kapasitas "> 350 ml

h. "StopWatch"

i. "Thermometer"

3. Pembuatan Benda Uji

Aspal dipanaskan selama ^ 30 menit, untuk dituangkan ke dalam cawan logam,

diaduk perlahandahan agar udara tidak masuk kc dalam benda uji. Benda uji

dituangkan ke dalam 2 buah cawan dan didiamkan hingga mcncapai suhu ruang.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Letakkan benda uji dalam bak peredam pada suhu ruang.

b. Jarum dipasang pada pemegang jarum yang telah diperiksa.

c. Diletakkan pemberat 50 gram di atas jarum untuk memperoleh beban sebesar

(100 ±0,1) gram.

d. Geias piala diletakkan di bawab alat penetrasi.

e. Diturunkan jarum penetrasi perlahan-lahan sehingga jarum penetrasi

menyentuh permukaan benda uji. Kemudian aturlab angka 0 di arloji

penetrometer, sehingga jarum penunjuk berimpit.

f. Dilepaskan pemegang jarum dan serentak jalankan "stop watch" selama

jangka waktu (5 ± 0,1) dctik.

g. Dipumtar arloji penetrometer dan dibaca angka penetrasi yang berimpit

dengan jarum penunjuk. Dibulatkan hingga angka 0,1 mm terdekat.
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h. Dilepaskan janim-jamm dari pemegang jarum dan siapkan alat penetrasi

untuk pekerjaan bcrikutnya. .

i. Pekerjaan a s/d u. diatas dilakukan tidak kurang dari 3 kali untuk satu benda

uji.

5.3.3.2. Pemeriksaan Titik Lembek Aspal

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan titik lembek aspal yang berkisar

antara 30° - 200°C. Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur PA - 0302 - 76 (Bina

Marga).

2. Peralatan yang dipakai

a. "Thermometer"

b. Bola baja diameter 9.35 mm. berat 3.45 - 3.55 gram-.

c. Bejana geias (bekker glass), tahan pemanasan mendadak dengan diameter 8,5

cm dan tingginya ^ 12 cm.

d Cincinkuningan

e. Alat pengarah bola.

f Dudukkan benda uji.

g. Penjepit.

h. Sumber pemanas dan perlengkapan lainnya.

i. Spatula.

3. Pembuatan Benda Uji.
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a Aspal dipanaskan pcrlahan-lahan sambi! diaduk terus-menerus hingga cair

merata. Pemanasan dan pengadukan dilakukan perlahan-lahan agar

gelombang udara tidak masuk.

b. Setelah cair merata dituangkan ke dalam cincin dan didiamkan hingga

mencapai suhu ruang.

c. Permukaan benda uji diratakan dengan spatula

4 Pelaksanaan pengujian.

a Benda uji dipasang dan diatur kedudukannya. kemudian pengarah bola

diletakkan di atasnya. Dimasukkan seluruh peralatan tersebut ke dalam

"bckker ylass" Jarak antara permukaan pelat dasar dengan dasar henda uji

25,4 mm.

b. Geias piala diisi dengan air suling sebanyak 101.60 108 mm dengan suhu

(5± 1)°C.

c. "Thermometer" diletakkan sesuai pada tempalnya. •

d. Bola baja yang bersuhu 5°C diletakkan di atas dan di tengah permukaan benda

uji dengan penjepit.

e. Dipanaskan geias piala sehingga kenaikan suhu menjadi 5°C per menit untuk

3 menit pertama perbedaan kecepatan pemanasan ^ 5°C.

5.3.3.3. Pemeriksaan Titik Nyala dan Titik Bakar dengan "Cleveland Open

Cup"

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan tititk nyala dan titik bakar dari

semua hasil minyak bumi kccuali minyak bakar dan bahan lainnya yang
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mempunyai titik nyala "Open cup" kurang dari 79°C. Pemeriksaan ini

berdasarkan prosedur PA - 0303 - 76 (Bina Marga).

2. Peralatan yang dipakai

a. "Thermometer"

b. "Cleveland Open Cup" adalah cawan kuningan.

c Alat pemanas.

d. Suniber pemanas.

c. Peuahan angin.

f. Nyala penguji.

g. "StopWatcb"

3. Pembuatan Benda Uji

a. Dipanaskan contoh aspal antara 148.9 °C s/d 176°C, sampai cukup cair.

b. Cawan "Cleveland" diisi sampai garis dan gelembung udara yang ada pada

permukaan cairan dihilangkan (dipecahkan)

4. Pelaksanaan pengujian

a. Diletakkan cawan di atas pelat pemanas.

b. Diletakkan nyala penguji dengan proses pada jarak 7,5 cm.

c. Ditempatkan termomctcr tegak lurus di dalam benda uji dengan jarak 6.4 mm

di atas dasar cawan, dan terletak pada satu garis yang menghubungkan titik

tengah cawan dan titik poros nyala penguji. Kemudian diatur sehingga poros

termometer terletak pada jarak 'A diameter cawan dari tepi.

d. Ditempatkan penahan angin di depan nyala penguji.
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e. Dinyalakan sumber pemanas dan diatur pemanasan sehingga kenaikan suhu

menjadi (15 ± 1)°C per menit sampai benda uji kctcmu titik nyalanva.

f. Diputar nyala penguji sehingga melalui permukaan cawan (dari tepi ke tepi

cawan) dalam waktu satu detik. Diulangi setiap kenaikan 2°C

<_,. Dibaca dan dicatat suhu pada termometer di saat terlihat nyala smgkat.

h. Dilanjutkan sampai terlihat nyala vang agak lama sekurang-kurangnva 5

detik Dibaca dan dicatat suhu termometer.

5.3.3.4. Pemeriksaan Kelarutan Aspal dalam CCL4

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kadar bitumen yang lanit dalam

"karbon tetraclorida" / "karbon bisulfida". Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur

PA - 0305 -76 (Bina Marga).

2. Peralatan yang dipakai

a. "Gooth cniiblc" adalah cawan porselin diameter atas 4,4 cm, diameter bawah

sekurang-kurangnya 8,6 cm, dengan tinggi bagian dalam 2,5 cm.

b Alas dari asbcs dengan panjang serat kira-kira 1cm, yang telah dicuci dengan

asam.

c. Labu "Erlenmeyer" kapasitas 125 ml.

d. Labu penyaring,

e. Tabung penyaring.

f. Tabung karet untuk menaban "Gooth cniible".

it. Oven yang dilengkapi pengatur suhu untuk memanasi sampai 125°C.
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h. Neraca analitik kapasitas (200 ± 0.001) gram.

i Pembakar gas

j. Pompa hampa udara (Vacuum).

k Desikator.

1. "Karbon tetraklonda p a." / "karbon bisulfida p.a " (p a - pro analisa)

m. "Ammonium karbonat p.a."

n Batang pembersih (polisman).

o. Cawan porselm

3. Pembuatan Benda Uji

a. Diambil contoh bitumen yang telah dikeringkan di bawah suhu penguapan air

sekurang-kurangnya 2 gram.

b. Apabila contoh bitumen tersebut keras. ditumbuk sekurang-kurangnya 4gram

sampai halus, dan diambil 2 gram.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Ditimbang labu "Erlenmeyer".

b. Dimasukkan benda uji dan dituangkan 300 cm3 "karbon tetraklonda p.a."

sedikit demi sedikit sambi! diaduk, hingga bitumen larut.

c. Persiapan "Gooth cruible".

Dimasukkan tabung penyaring ke dalam mulut labu penyaring dan

dimasukkan "Gooth cmible" ke dalam tabung penyaring, kemudian

dihubungkan labu penyaring dengan pompa hampa udara.

Diisi "Gooth cmible" dengan suspensi asbes dalam air. Dihisap dengan

menggunakan pompa hampa udara hingga terbentuk lapisan halus asbes pada
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dasar "Gooth cmible" Kemudian diangkat dan dibakar "Gooth cmible"

denaan pembakar gas, ditimbang dan didinginkan dalam desikator. Diulangi

beberapa kali pekerjaan ini sampai mendapatkan asbes kamng sebanyak (0.5

+ 0.1) uram. Selanjutnva dimasukkan "Gooth cmible" tersebut ke dalam

tabung penyaring.

d Disimpan dalam almari sekurang-kurangnya 2 jam.

e. Dituangkan 1amtan (a) ke dalam "Gooth cmible" vang telah dipersiapkan. dan

dihisap dengan hampa udara Diatur kran pengisapan sehingga asbes dan

endapan tidak ikut terhisap.

f. Dibersihkan dinding labu "erlenmeyer" dengan batang pcmbersih dan karbon

tetraklonda sedikit, dipindahkan endapan ke dalam "Gooth cmible".

a. Dicuci bagian dalam "Gooth cmible" dengan karbon tetraklorida hingga fitrat

mcnjadi jernih. dihisap dengan pompa hampa udara'sampai kering.

h. Dikeringkan "Gooth cmible" di dalam oven pada 100°C sampai 125°C selama

20 menit.

i. Didinginkan dalam desikator dan ditimbang

j. Jika terdapat sisa-sisa endapan pada dinding labu erlenmeyer, labu

dikeringkan dan ditimbang.

k. Hasil perbedaan timbangan labu "erlenmeyer" ditambahkan sebagai zat yang

tidak larut dalam CCL4. Dalam hal ini terdapat keragu-raguan mengenai

terbawanya mineral dalam filtrat, diuapkan filtrat tersebut dan dibakar sisa ini

dalam cawan porselin. Apabila terdapat mineral karbonat, ditambahkan pada
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labu tersebut beberapa tetes lamtan (NH4)2 CO.3 pakct dan dikeringkan pada

suhu 100°C, kemudian dibakar untuk kedua kalinya hingga warnanya mcnjadi

merah tua dan didinginkan dalam desikator. Ditimbang dan ditambah berat

labu ini pada berat endapan "Gooth Crucible".

5.3.3.5. Pemeriksaan Daktilitas Bahan-Bahan Bitumen

1 Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengukur jarak terpanjang vang dapat

ditarik antara 2 cetakan yang berisi bitumen keras sebelum putus pada suhu dan

kecepatan tarik tertentu. Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur PA - 0306 - 76

(Bina Marga).

2 Pcralatan vang dipakai

a. Termometer

b. Cetakan daktalitas kuningan

c Bak peredam isi 10 liter, dengan ketclitian 0,1°C.

d. Mesin uji.

e. "Methyl alkohol teknik" dan "sodium klorida teknik".

3. Pembuatan Benda Uji

a. Lapisi semua cetakan daktalitas dan bagian atas plat dasar dengan campuran

"glycerin" dan "dextrin" atau "glycerin" dan "talk" atau "glycerin" dan

"kaolin" atau amalgam". Kemudian dipasang cetakan daktalitas di atas pelat

dasar
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b. Dipanaskan contoh aspal kira-kira 100 gram, hingga cair. Pemanasan

dilakukan sampai suhu antara 80°C s/d 100°C di atas titik lembek Kemudian

contoh disaring dengan saringan no 5. setelah diaduk. dituang ke dalam

cetakan

c. Pada waktu memdsi cetakan. contoh dituang hali-hati dari ujung ke ujung,

hingga penuh bcrlebihan.

d. Didinginkan cetakan pada suhu mang selama 30 sampai 40 menit. selanjutnya

pindahkan seluruhnya kc dalam bak peredam yang telah disiapkan pada suhu

pemeriksaan ( sesuai spesifikasi ) selama 30 menit, kemudian diratakan

contoh yang berlebihan dengan pisau atau spatula yang panas sehingga

cetakan tcrisi penuh dan rata.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Benda uji didiamkan pada suhu 25°C dalam bak perendam selama 85 sampai

95 menit. Kemudian dilepaskan benda uji dari pelat dasar dan sisi - sisi

cetakannya.

b. Dipasang benda uji pada alat uji dan tarik benda uji secara teratur dengan

kecepatan 5 cm / menit sampai benda uji putus. Perbedaan kecepatan ± 5%

masih diijinkan.

Dibaca jarak antara pemegang cetakan, pada saat benda uji putus ( dalam cm

). Selama percobaan berlangsung benda uji hams selalu terendam sekurang-

kurangnya 2,5 cm dari air dan suhu hams dipertahankan tetap (25 ±0,5)°C.
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5.3.3.6. Pemeriksaan Berat Jenis Bitumen

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis bitumen dengan

"picnometer". Pemeriksaan ini berdasarkan prosedur PA -0307 - 76 (Bina

Marga)

2. Peralatan yang dipakai

a. Termometer

b. Bak perendam yang dilengkapi dengan pengatur suhu

c. Piknometer

d. Air suling

e Bejana geias.

3 Pembualan benda uji

a. Dipanaskan contoh bitumen sejumlah 50 gram, hingga cair dan aduk secara

merata. Pemanasan tidak boleh lebih dari 30 menit pada suhu 56°0 diatas titik

lembek.

b. Dituangkan contoh tersebut ke dalam piknometer yang telah kering hingga

tcrisi -V-4bagian.

4. Pelaksanaan pengujian

a. Diisi bejana dengan air suling, hingga kira-kira bagian atas piknometer yang

tidak terendam 40 mm. Kemudian direndam dan dijepit bejana tersebut dalam

bak perendam hingga terendam sekurang-kurangnya 100 mm, Diatur suhu bak

perendam pada suhu 25°C.
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b. Dibersihkan, dikeringkan dan ditimbang piknometer dengan ketelitian 1 mg

(A).

c. Diangkat bejana dari bak perendam dan diisi piknometer dengan air suling

dan tutup piknometer tanpa ditekan

d. Dimasukkan piknometer ke dalam bejana dan ditekan penutup hingga rapal.

dikembalikan bejana berisi piknometer ke dalam bak perendam. Didiamkan

sekurana-kurangnva 30 menit. kemudian diangkat piknometer dan

dikeringkan dengan lap. Ditimbang piknometer dengan ketelitian 1mg (B).

e. Dituangkan benda uji ke dalam piknometer yang telah kering hingga terisi air

% bagian.

f. Dibiarkan piknometer dingin sekurang-kurangnya selama 40 menit dan

ditimbang beserta tutupnya dengan ketelitian 1 mg (C).

g. Piknometer yang berisi benda uji diisi dengan air'suling, dan ditutup tanpa

ditekan, didiamkan agar gelembung-gelembug udara keluar.

h. Diangkat bejana dari bak perendam dan letakkan piknometer di dalamnya,

ditekan penutup hinga rapat Dimasukkan dan diamkan bejana di dalam bak

perendam sekurang-kurangnya 30 menit. Diangkat, dikeringkan dan

ditimbang piknometer (D).

5.3.4. Perencanaan Campuran

Perencanaan campuran diperlukan untuk mendapatkan resep campuran yang

memenuhi spesifikasi, sehingga diperoleh campuran yang memenuhi kinerja yang
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baik dari aaregat vang tersedia. Spesifikasi yang dipilih. dipakai untuk dasar

pelaksanaan di lapangan.

5.3.4.1. Gradasi Agregat Tengah atau Gradasi ideal

Gradasi ideal adalah gradasi yang dipilih untuk mcndapatkan jumlah persen

yam* lolos saringan yang terletak di tengah. antara tepi atas dan tepi bawah pada

nomor saringan lertcntu berdasarkan grafik analisa saringan. Grafik ini dapat dilihat

pada gambar grafik analisa saringan agregat kasar dan halus.
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5.3.4.2. Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal optimum adalah kadar aspal yang menghasilkan sifat campuran

beton aspal terbaik, yaitu diperoleh dengan cara pembuatan sampel campuran beton

aspal dengan beberapa variasi kadar aspal yang berbeda, kemudian dilakukan uji

"Marshall" di laboraturium. Berdasarkan nilai yang diperoleh dibuat grafik, dan
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dibandinskan dengan spesifikasi yang telah ditentukan. sehingga diperoleh "range"

letak kadar aspa! optimum yang didapat dari nilai tengah "range" tersebut.

Tabel 5.2. Kadar Aspal (AC 60/70)

• Jumlah Campuran Jumlah Kadar Aspal Campuran

[ Beton Aspa!
1

1 n

\ •"" """"""" 3 "" "

4 % j 5 %
All "[ A21
A] 2 " ! " A22

""" Al 3 A23
i

1 _.0% 7%
1 A3' i.... A4 X

"1" " A32 1 A42
! A33 " T '""" A43

,

5.3.4.3. Pemeriksaan Campuran dengan Alat " Marshall"

1. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap

kelelehan plastis (flow) dari campuran agregat dan aspal. Pemeriksaan mi

berdasarkan prosedur PC - 0201 - 76 (Bina Marga).

2. Pcralatan yang dipakai

a. Cetakan benda uji berbentuk sihnder dengan diameter 10 cm (4"), tinggi 7,5

cm (3") lengkap dengan pelat alas dan leher sambung.

b. Alat pengeluar benda uji (injector).

c. Penumbuk berbentuk silinder dengan permukaan yang rata, mempunyai berat

10 lbs (4,536 kg) dengan tinggijatuh 45,7 cm (18").

d. Landasan pemadat terbuat dari balok kayu ukuran 20 x 20 x 45 cm (8" x 8" x

18") yang dilapisi dengan plat baja ukuran 30 x 30 x 2,5 cm (12" x 12" x 1")

serta diikatkan pada lantai beton dengan 4 batang baja siku.

e. Bak perendam (Water Bath) yang dilengkapi dengan pengatur suhu.
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f. Mesin tekan "Marshall" lengkap.

g. Oven vang dilengkapi dengan pengatur suhu.

h. Perlengkapan lain ;

i. panci-panci untuk memanaskan agregat. aspal, dan campuran

ii termometer logam kapasitas 250°C dan !00°C

iii timbangan vang dilengkapi penggantung henda uji. berkapasitas 2 kg

dengan ketelitian 0.1 gram, dan timbangan berkapasitas 5 kg dengan

ketelitian 1 gram.

iv. kompor

v. saning tangan karct

vi. sendok pengaduk

vii. spatula dan Iain-lain

3. Pembuatan benda uji

Benda uji ini adalah campuran bahan agregat lama dan baru dengan aspal bam,

terdiri dari aspal, agregat kasar, agragat halus, dan bahan pengisi (filler), yang

dicampur, dipadatkan di dalam silinder cetakan (mole) dan dikeluarkan dengan

alat "ejektor" dengan teba! ± 101,60 mm dalam keadaan panas. Berat total 1

benda uji 1200 gram dan dibuat untuk kadar aspal yang sama sebanyak 3 buah.

Sehingga untuk 4 macam kadar aspal (4%. 5%. 6%.7%). Jumlah benda uji 3x4

-12 buah.

Benda Uji dengan Kadar Aspal 4%

a. Berat total 1200 gram
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b. Berat aspal 4 % x 1200 gram - 48 gram

c. Berat a»reuat 1200 gram - 48 gram - II52 gram

Untuk mendapatkan berat agregat masing-masing nomor saringan dihitung

denizan menr_.<>unakan perhitungan analisa saringan agregat kasar dan halus

seperti pada tabe! 5.3. di bawah ini.

Tabel 5.3. Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus untuk Kadar Aspal 4 %

Ukuran

Saringan
Spck. "
Persei

Fuller"

lolos

Gradasi Ideal

Campuran

Berat Tertahan

(gram) j

Mm Inch Min Maks

% lolos

Kumulatif

% '1 ertahan

Kumulatif

0

Tertahan

Masing2
Sarinaan

Jumlah

Tertahan

Kumulatif

19,10 3tH - 100 100 -

12,70 v2 81 88

81

84,5 15,5 178,56 178,56

9.52 v8 71 76 24 97.92 276,48 ;

r" 4.76 No. 4 "• 50 66 58 42 207,36 483,84

2,38 No. 8 j j 54 44,5 55,5 155,52 639,36

1.729 No. 16

No. 30

25

18

43

35

34

26,5

23

66 _
73,5

77

120,96

86.40

40,32""

760,32

846,720,59

0.435 No. 40 11 32 887,04

0,279 No. 50 12 28 20 80 34,56 921,60

0,149

0,074

PAN

no. 100 8 23 15,5 84,5

88

100

51,84

40,32

973,44

No. 200 6 18 32 1013,76

PAN - -
0 J 138,24 1152,00

Setelah diketabui berat agregat pada tiap-tiap saringan, maka dapat dilakukan

pembuatan benda uji dengan cara sebagai berikut ini.

a. Menimbang agregat berdasarkan nomor-nomor saringan

b. Jumlah agregat yang telah ditimbang dipisah. dan dimasukkan ke dalam

kantong plastik yang telah diberi tanda agar tidak tercampur dengan agregat

lainnya.

c. Untuk setiap kadar aspal yang berbeda terdapat 8 kantong plastik.

«*
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d. Auresat pada tiap-tiap nomor saringan dicampur dalam wajan yang telah

dibersihkan.

e. Cetakan benda uji beserta pclat alas dan leher sambung dibersihkan, diolesi

porselin dan dipanaskan (di oven),

f Aurcuat seberat 11 52 gram dipanaskan dengan alat pemanas (kompor) sambd

diaduk-aduk hingga rata sampai mencapai suhu ± 170°C. Secara bcrsamaan

di tempat terpisah aspal dipanaskan sampai suhu i 160°C.

<_.. Setelah aspal mencair pada suhu yang dikehendaki, kemudian dituang ke

dalam panci penggoreng yang berisi agregat sesuai prosenlase yang

dibutuhkan. Campuran agregat dan aspal tersebut secara merata sambii

dipanasi dengan suhu tetap ± 160°C hingga campuran tersebut homogen.

b. Campuran panas dengan suhu + 160°C yang lelah homogcn dituangkan ke

dalam cetakan yang pada bagian bawabnya telah diberi alas dan kertas.

Campuran tersebut dituangkan dalam 3 lapis, masing-masing lapisan ditusuk-

lusuk dengan spatula sebanyak 10 kali pada bagian tengah, dan 15 kali pada

bagian tepi. Hal ini dilakukan untuk menghmdari adanya rongga-rongga yang

besar pada benda uji. Kemudian benda uji didiamkan hingga mencapai suhu

pemadatan ± 140°C. Setelah itu pada bagian permukaan sampel dibuat

berbentuk cembung dan diberi lapisan kertas di atasnya.

i. Pemadatan dilakukan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kali (digunakan

untuk lalu lintas padat dengan muatan berat) dengan tinggi jatuh 45,70 cm.

Palu pemadat diusahakan selalu tegak lurus terhadap cetakan selama
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pemadatan dilakukan Setelah itu pelat alas dan leher sambung dilepas

kembali dari cetakan benda uji. Cetakan tersebut dibalik, kemudian pelal alas

dan leher sambung dipasang kembali ke cetakan benda uji yang telah dibalik.

Penumbukan dilakukan lagi pada permukaan benda uji vang telah dibalik

sebanyak 75 kali.

j Selciah pemadatan seicsai dilakukan, lepaskan pelat alas dan pasanglah alat

pen^eluar (ejektor hydrolik pump) benda uji. Dengan hati-hati keluarkan dan

letakkan benda uji pada permukaan rata yang halus, biarkan selama J. 24 jam

pada suhu ruang

Dengan cara yang sama seperti langkah-langkah diatas. dapat dilakukan

pembuatan benda uji untuk aspal 5 %, 6 %, dan 7 %.

4. Pelaksanaan pengujian

Pengujian terhadap benda uji dilakukan dengan menggunakan alat tekan

"Marshall". Sebelum pengujian dilaksanakan, dilakukan beberapa hal sebagai

berikut.

a. benda uji dibersihkan dari kotoran yang menempel.

b. setiap benda uji diberi tanda pengenal untuk masing-masing kadar aspal yang

berbeda,

c. masing-masing benda uji diukur tingginya sebanyak 3 kali pada tempat yang

berbeda, diambil rata-ratanya dengan ketelitian 0,1 mm,

d. setiap benda uji ditimbang dalam keadaan kering untuk diketahui beratnya

(berat sebelum direndam).
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e benda uji direndam dalam air selama 24 jam pada suhu niang agar menjadi

jenuh.

f setelah jenuh. benda uji ditimbang di dalam air untuk mendapatkan berat isi

benda uji.

<j; setelah ditimbang di dalam air, benda uji dientaskan dari bak perendam dan

dilap. sehingga menjadi kering permukaan jenuh, kemudian ditimbang lagi

(berat basah jenuh air), dan

h. selanjutnya benda uji direndam dalam bak perendam dengan suhu konstan

60°C selama 30 menit.

Setelah direndam selama 30 menit. benda uji dientaskan dari bak perendam

untuk dilakukan pengujian Sebelum pengujian dilakukan, bagian dalam dari kepala

penckan harus dibersihkan dan dilumasi dengan paselin agar mudah melepas benda

uji.

Kepala penekan yang berisi benda uji diletakkan diatas alat tekan "Marshall",

dan arloji kelelehan (flow meter) dipasang pada kedudukannya di atas salah satu

batang penuntun. Sebelum dilakukan pembebanan terahadap benda uji, kepala

penekan dan benda uji dinaikkan hingga menyentuh alas cincin penguji, kemudian

kedudukan jarum arloji tekan dan arloji kelelehan diatur pada angka 0, setelah itu

terhadap benda uji dilakukan pembebanan dengan kecepatan tetap 50 mm/menit

sampai mencapai pembebanan maksimum. yaitu pada saat jarum arloji pembebanan
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berhenli dan mulai kembali bcrputar menurun. Catat besar beban maksimum tersebut,

dan lakukan pembacaan terhadap arloji kelelehan (flow meter).

 



BAB VI

HASH, PENELITIAN DAN PKMBAHASAN

6 1 Hasil Penelitian

Pemeriksaan yang sudah dilakukan untuk penelitian Tugas Akhir mi

meliputi material sebagai berikut :

1 Beton aspal perkerasan lama (Agregat lama)

2. Agregat dan aspal (Baru).

Material tersebut sesuai persyaratan Bina Marga, dicampur dengan komposisi

campuran 75 % agregat lama. 25 % agregat baru dari berat total campuran agregat

dan aspal. Dari campuran ini diperoleh beton aspal basil daur ulang. Dengan

pemeriksaan alat uji "Marshall" didapat nilai Stabilitas, Kelelehan plaslis (blow),

VITM, VFWA, Marshall Quotient (QM). Untuk lebih jelasnya hasil pemeriksaan

tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel 6.1 s/d 6.3 berikut ini

6.1.1. Hasil Ekstraksi Beton Aspal Lama

Tabel 6.1 Hasil Ekstraksi Beton Aspal Pemadatan Awal
BERAT CONTOH (CRAM)

NO.
IJRUTAN

PEMERIKSAAN II III IV

HASIL

RERATA

Dclon aspal
Material vang, lackstraksi

Beral aspal
Kadar aspal
Kadar aspal optimum.

Mix design

Sumber : PB. Kumia Jaya, 1996

500

46?.. 50

37,50

7.50 %

7.50 %

50

500

462,40

37,60

7,52 %

7,50 "A

500 500

462.40 462,50

37.60 37.50

7.52 % 7,50 %

7.50 % 7.50 %

500

462,50
37,50

7,50 %

7,50 %

500

462,46

37,54

7.508 %

7.50 %

 



label 6.2 Hasil Ekstraksi beton aspal

NO.
URUTAN

PEMERIKSAAN

BERAT CONTOH (GRAM)

II III

103 920 90S
________________

Material wing tercKslraksi 952 S63 I 859

3, Berat aspal
4. | Kadar a.vpal

71,50

6.94 % -1,6.1 %

46

5.07%

Suniber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Kaya LISP U11

Tabel 6.3 Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus
Beton aspal lama

IV

101 100'

920

-4-
73

0.92% j 7,28%

51

HASH.

RERATA

974 SO

905,20 »r

62.60 W

6,4 J %

No. Hasil P cnGiitia n awal

iaya
-

J
Hasil F cnelitian Lab.

Saringan PB. Kurnia . SPEC. JL. Raya FTG PUil SPEC.

mm inc

h

Berat 1

Terthn

<gr>

Merata

Jumia
h

(90

Jmt R erata

%

lolos

lol

M!N

OS

MAX

Berat

Terthn

(gr)

Rerata

Jumia

h

(30

Jml R

%

erata

%

lolos

Lo

M!N

%

OS

MAX

%Terthn % % Terthn

3/4 - - - 100 - 100 - -
- 100

1/2 57,72 57,72 12,48 87,52 77 100 104,20 104,20 11,51 88,49 77 100

3/8 51,52 109,24 23,62

33,32

76,38 60 85 101,40

101,20

205,60 22,71 77,29 60 85

~80~4 44,84 154,08 66,68 55 80 306,80 33,89 66,11 55

—

8 35,14 189,22 40,92 59,08 50

28

76

60"

92,80 339,60 44,14 57,86 50 76

30 112,68 301,90 65,28 34,72 151,00 550,60 60,83 39,17 24 60

50 66,86 368,761 79,74 20,26 18 28 108,20 658,80 72,78 27,22 18 28

100

200

37,94 406,70 87,94

93,72

12,06 8 30 113,80

72,00

772,60 85,35 14,65 8

5

30

26,70 433,40 6,28 5 9 844,60 93,31 6,69

pan 29,06 462,46 100,00 0,00 - - 60,60 905,20 100,00 0,00 - -

i I i I

Sumber: - Laporan Teknik PB. Kurnia Jaya, 1996
- Hasil Penelitian Lab. JL. Raya FTSP Ull

6.1.1. Pemeriksaan Agregat

Pemeriksaan agregat dilakukan dengan mengikuti syarat - syarat yang

telah ditentukan untuk mengikuti kelayakan suatu bahan agregat yang telah

digunakan untuk bahan perkerasanjalan raya

 



6.L2.L Hasi! Pemeriksaan Agregat Lama

Tabel 6.4. Hasi! Pemenksaan

(No. PKNGU.IIAIN

1. i Keausan ayreuat dengan mesin Los Angeles
dengan 500 puiaran
Kelekatan agregat terhadap aspal
Penyerapan agiegat kasar terhadap air

4. [ Penyerapan agregat halus lerhadap air
5. ! Send Kqnivaient

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

Tabe! 6.5 Berat jenis agregat
[ """ "" "

No. i Herat Jenis

Berat Jenis (Bulk)

2 Bj. Kering Permukaanjenuh (SSD)
Berat jenis semu

Sumber : Hasii Penelitian Lab. Jalan Raya 1'JSP till

6.1.1.1. Hasil pemeriksaan agregat barn

SYARAT

Max 40 %

- 95 %

Maks. 3 n,

^1

HASIL

34,90%

06% ""
0.938%,

I Maks. 3 % , 1,01 %
I > 50 % I 7X.05 %

Kasar

2.565

2.589

2.620

Habis

2.69

2.72

Y.77

Tabel 6.6 Hasil Pemeriksaan agresat halus dan kasar

SYARATNo. PENGUJIAN HASIL

1.

2

Keausan agregat dengan mesin Los Angeles
dengan 500 putaran

Max 40 % 34,68 %

96%Kelekatan agregat terhadap aspal > 95 %

Penyerapan agregat kasar terhadap air Maks. 3 % 1,341 %

4.

5.

Penyerapan agregat halus terhadap air Maks. 3 % 1,42%> j
Send Equivalent > 50 % 69,83 %

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UI1

 



Tabe! 6.7. Berat jenis agregat

No.

J."
2.
-->

4

Berat Jenis

Berat Jenis (Bulk)
Bj. Kenng Permukaan jenuh (SSD)
Berat jenis semn

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

6.1.2. Hasil Pemeriksaan Aspal

Kasar

2.70

2,74

2. SO

Halus

2.58

2,67

"2~84

Tabel 6.8 Hasi! pemeriksaan aspal AC 60 - 70

No

1.

Jenis Pemeriksaan

. . ... __. ._.

Penetrasi

Nilai

Riijukaii
Hasil

Penelitian

Laboratorium

64

Sat ii an

(VI in

60

Max

70

53

0.1 mm

n Titik lembek •IS 49 c

->•
Titik nyala ~ 330 v.

C

% berat

4. Titik bakar ^50 350

99.505. Kelarutan dalam CCL.4 90 „

6. Daktilitas 100 139 cm

7, Berat jenis 1 - 1,027 gr/ce _|
Sumber : Hasil penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII

6.1.3. Hasil Pengujian

Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap data hasi! penelitian yang

menggunakan komposisi campuran beton aspal, dengan 75 % bahan agregat lama dan

25 % agregat batu dari berat total campuran serta bahan ikat aspal (AC 60 - 70) yang

diuji dengan alat "Marshall", diperoleh hasil (terlampir).
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6.2. Pembahasan

Dalam pembahasan ini diuraikan hasil ekstraksi beton aspal lama dan hasil

pengujian dengan alat "Marshall" terhadap beton aspal hasil daur ulang tersebut

6.2.1. Tinjanan terhadap gradasi agregat campuran beton aspal lama

100

90

SO

4>- 70

1A

o

()
_l

2
lit 50
c/>

O

a. 40

30

20

10

0

GRADASI AGRliCJA'l CAMPURAN

Finesand i Course sand . j.... Fine gravel j Medium gravel

| (JUM i) 14d u?/:i __ 3.' i 7b iltii 1,' ' la III

/i
10

' JJ;f
__----"-

20
.-

.-- "

...'' ^" 30 __;
<

! £*
.,-•- ... . A-5^. 1' 40 £

/A _.,.."-""

-

£S*
.-"'"*^

— so _;-S^ .,•''

.^r...••-:.. . 60 O
: 'at ,••" 1

| •• s s
70 <

_i
,;'• ^ /

—-*-^" 1Z.-'"' 80 ^

~

j-Zj ~Z'i .. ._.
zf' 90

i f

-- -- 100

1r

i«

r

-

1

60 - 8" 4" 3/8" 1)2- !'*•

KET. Hasil penelitian Lab.JI. Raya FTSP UII
Hasil Lab.Koritfaktui PB. Kurnia Java

Gambar 6.1 Grafik analisa saringan agregat campuran beton aspa! lama

Berdasarkan gambar 6.1. terlihat bahwa nilai prosentasi lolos dari agregat

campuran beton aspal menunjukkan adanya peningkatan. jika di bandingkan dengan

hasil ekstraksi yang dilakukan oleh Kontraktor PR. Kurnia Jaya pada waktu
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campuran beton aspal tersebut pertama kali menerima beban untuk di hampar.

Peninukatan nilai prosenlasi lolos dari agregat campuran ini akibat adanya sebagian

dari aureiwt campuran vang pecah karena beban lalu lintas yang diterima oleh

campuran beton aspal tersebut

6.2.2. Tinjanan terhadap Kepadatan ("Density")

Nilai Kepadatan campuran ("Density") menunjukan kepadatan campuran

vans*, sudah dipadatkan Campuran dengan "Density" vang tinggi akan mampu

menahan beban yang lebih tinggi di bandingkan dengan campuran dengan nilai

"Density" yang lebih rendah. Nilai "Density" suatu campuran beton aspal

dipengaruhi oleh kualitas bahan dan cara pemadatan campuran beton aspal tersebut.

Niiai "Density" dari beton aspal pada penelitian ini dapat dilihal pada tabel 6.9. dan

gambar 6.2. pada halaman berikut.
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Tabel 6.9 Nilai "Density" Campuran Beton aspal AC 60 - 70
---•]

^~~~---^_Iiadar aspa*

Camp. Beton aspal

AC 60 70

o

o

(0

Q

5%

2.265! ur/cc \ 2,1031 ur/cc 2,3335 «r/cc ! 2.3562 gr/cc

* Dens ty

1

i

o

o

o

o
CM

o

G
o

>
6 7 cm

% Kadar Aspa!

Gambar 6.2 Grafik hubungan antara Kadar Aspal dengan "Density"

Berdasarkan gambar 6.2 tersebut terlihat bahwa nilai "Density" meningkat

seiring dengan bertambahnya kadar aspal. Nilai "Density" campuran beton aspal daur

ulang sampai dengan kadar aspal 7% belum menunjukan penunman. Ini berarti kadar

aspal campuran yang dalam penelitian ini menggunakan interval kadar aspal 4 %

sampai dengan 7 % masih berada dalam batas proporsional. Nilai "Density"

maksimum yang terjadi dalam penelitian ini terjadi pada kadar aspal 7 % yaitu

sebesar 2,3561 gr/cc.
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6.2.3. Tinjanan terhadap VITM ("Void In The Mix")

Volume rongga dalam campuran f VITM ) dinyatakan dalam persen rongga

dalam volume total campuran beton aspal setelah dipadatkan Nilai VITM

berpengaruh terhadap kekedapan campuran beton aspal. Spesipikasi nilai VITM yang

ditelapkan oleh Bina Marga adalah 3 % sampai dengan 5 % Nilai VITM yang

dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.10 dan gambar 6.3 berikut.

Tabel 6.10 Niiai VITM Campuran Beton aspal AC 60 - 70

""""^----^^Kadar aspal

(2a m p. Beto ii^aspa"T^

AC 60 - 70

4 %

8.8134

:> V» 6 %

5.0505 3.2S55

VITM

O

CO

E H
u \

•o

i

K
£l

\ m

TO
iK CO

C
Nd u

o
1_

CM

i k Q.

if)
rt^ \

.

2 M
>

O
T

4 5 6 7
r %Kadar Aspal

7 %

0.9432

Gambar 6.3 Grafik hubungan kadar aspal dengan VITM

 



58

Berdasarkan gambar 6 3 terlihat bahwa nilai VITM akan berkurang sejalan

dengan meningkatnva kadar aspal dalam campuran beton aspal Hal ini dikarcnakan

aspal mampu mengisi rongga yang terdapat dalam campuran beton aspal .

Campuran beton aspal yang mempuyai nilai VITM kurang dari 3 % mudah terjadi

"Bleding" yaitu mengalirnya aspal melalui rongga-rongga vang terdapat dalam

campuran. akibat pengaruh temperatur dan beban kendaraan. Sebaliknya nilai VITM

lebih dari 5 % berarti banvak terjadi rongga dalam campuran. sehingga campuran

tidak kedap terhadap udara dan air

Nilai VITM terbesar terdapat pada kadar aspal 4 % sebesar 8.8134 %. sedangkan nilai

VITM. terkecil pada kadar aspal 1% yaitu sebesar 0.0432 %.

6.2.4. Tinjanan terhadap VFWA (Void Filled With Asphalt)

Nilai VFWA menunjukkan nilai prosenlase rongga vang terisi aspal. Nilai

VFWA menentukan keawetan suatu campuran beton aspa! yang dipengaruhi oleh

kadar aspal yang digunakan. Jika kadar aspal lerlalu banyak maka rongga udara yang

ada semakin kecil. Saat campuran beton aspal menerima beban lalulintas yang

berulang, menyebabkan terjadinya pemadatan kembali. Jika pemadatan akibat beban

tersebut didukung oleh temperatur yang relatif tinggi. maka kekentalan aspal menjadi

turun. Hal tersebut menyebabkan nilai VFWA menjadi bcsar. Nilai VFWA yang

dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.11 dan gambar 6.4 pada

halaman berikut.

 



label 6.11 Nilai VFWA Campuran Beton aspal AC 60 - 70
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Gambar 6.4 Grafik Hubungan Kadar aspal dan VFWA

Berdasarkan gambar 6.4 terlihat bahwa nilai VFWA meningkat sejalan

dengan bertambahnya kadar aspal dalam campuran beton aspal. Bertambahnya

jumlah kadar aspal dalam campuran beton aspal menyebabkan rongga antar agregat

terisi oleh aspal. sehingga nilai VFWA menjadi naik.

Nilai VFWA berhubungan erat dengan nilai VITM. Nilai VFWA yang kecil

mengakibatkan aspa! yang dapat meyelimuti agregat terbatas dan membuat film aspal

tipis. Film aspal yang tipis akan mudah lepas dan menyebabkan kekedapan campuran

beton aspal semakin keci!. oksidasi mudah terjadi dan campuran beton aspal menjadi

rusak Sebaliknya nilai VFWA besar, maka nilai VTTM kecil, akibatnya
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kemungkinan tcrjadinya "Bleeding" dalam campuran beton aspa! cukup besar.

Spesifikasi Bina Marga untuk nilai VFWA adalah (75 - 82 ) %.

Dari hasi! penelitian nilai VFWA campuran beton aspal terendah terjadi pada kadar

aspa! 4 % yaitu sebesar 50,0300 %, dan niiai VFWA tertinggi terjadi pada kadar aspal

7 % yaitu sebesar 94,4515 %. Nilai VFVV.A campuran beton aspal yang masuk dalam

spesifikasi Bina Marga adalah pada kadar aspal 6 % sebesar 80,5709 %.

6.2.5. Tinjanan terhadap Stabilitas

Nilai Stabilitas menunjukkan besarnva kemampuan dari suatu campuran beton

aspa! untuk dapat menahan deformasi akibat beban lalulintas yang bekerja. Campuran

beton aspal dengan stabilitas tinggi akan mampu menahan beban lalulintas vang

besar.

Stabilitas pada pengujian "Marshall" adalah kemampuan suatu campuran beton aspal

untuk menerima beban hingga terjadi kelelahan plastis yang dinyatakan dalam

kilogram (Kg).

Nilai Stabilitas yang dihasilkan pada penelitian ini diberikan pada tabe! 6.12 dan

Gambar 6.5 pada halaman berikut.

 



Tabel 6.12 Nilai Stabilitas Campuran Beton aspal AC! 60 —70
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Gambar 6.5. Grafik hubungan Kadar aspal dan Stabilitas

Berdasarkan gambar 6.5. terlihat bahwa nilai Stabilitas meningkat sejalan

dengan bertambahnya kadar aspal, sampai batas tertentu nilai stabilitas kembali

menunm seiring dengan bertambahnya kadar aspal. Beberapa hal yang

mempengaruhi nilai Stabilitas diantaranya adalah ketahanan terhadap gesekan antar

agregat, bentuk agregat, bentuk permukaan agregat, kepadatan campuran beton aspal,

dan kemampuan saling mengunci ("Interlocking") antar agregat. Pada penelitian ini

nilai Stabilitas tertinggi terjadi pada kadar aspa! 5 % yaitu 2077,80 kg, sedangkan

nilai terendahnya terjadi pada kadar aspa! 4 % yaitu sebesar 1569,22 kg.
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6.2.6. Tinjanan Terhadap Flow

Kelelehan ("Flow") adalah angka vang menunjukkan besarnya deforman vang

terjadi pada campuran beton aspal akibat beban vang bekerja padanya. Apabila nilai

"Flow" saimal rendah dan nilai stabilitasnya tinggi, menunjukkan campuran beton

aspal bersifat kaku. Sebaliknya nilai "Flow" yang tinggi, menunjukan campuran

beton aspal bersifat plastis dan mudah terjadi perubahan bentuk akibat beban yang

bekerja padanya Untuk nilai "Flow" itu Bina Marga mensyaratkan 2 4 mm Nilai

"Flow" yang dihasilkan pada penelitian ini terdapat pada tabel 6.13 dan gambar 6.6

berikut.

Tabel 6.13 Nilai "Flow" Campuran Beton aspal AC60 - 70_

4% ! 'Kadar aspal

Camp. Belon_aspaT^:

AC 60 - 70

_> "/» o /<»
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Gambar 6.6 Grafik hubungan Kadar aspal dan "Flow"

,7983
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Berdasarkan gambar 6.6 terlihat bahwa nilai"Flow" berhubungan erat dengan

nilai Stabilitas Campuran beton aspa! vang mempunvai nilai "Flow" terendah

mempunvai nilai Stabilitas vang tinggi. Nilai "Flow" tertinggi (3.7253 mm) dengan

nilai stabilitas terendah ( 1569,22 kg ) terjadi pada campuran beton aspal dengan

kadar aspal 4 %. sedangkan nilai "Flow" terendah ( 2.2013 mm ) dengan nilai

Stabilitas tertinggi ( 2077,88 kg ) terjadi pada campuran beton aspal dengan kadar

aspal 5 %.

6.2.7. Tinjanan terhadap "Marshall Quotient"

"Marshall Quotient" (MO) menipakan basil bagi dari Stabilitas dengan

Kelelehan ("Flow"), yang digunakan sebagai pendekatan terhadap tingkat kekakuan

suatu campuran. Stabilitas tinggi disertai dengan kelelehan rendah akan menghasiikan

campuran beton aspal yang tcrlalu kaku dan bersifat ge'tas. Sebaliknya Stabilitas

yang rendah dengan kelelehan yang tinggi menghasiikan campuran beton aspal yang

terlalu plastis. sehingga campuran beton aspal akan mengalami deformasi yang cukup

besar pada waktu menerima beban.

Nilai "Marshall Quotient" yang dihasilkan pada penelitian ini terdapat pada

tabel 6.14 dan gambar 6,7 pada halaman berikut.

 



Tabel 6.14 Nilai "Marshall Quotient" Campuran Beton aspal AC 60 - 70
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Gambar 6.7. Grafik hubungan Kadar Aspal dengan "Marshall Quotient"

Berdasarkan gambar 6.7 terlihat bahwa nilai "Marshal! Quotient" meningkat

seiring dengan bertambahnya kadar aspa! sampai dengan nilai maksimum yang

dijangkau. Untuk besarnya nilai "Marshall Quotient" suatu campuran beton aspal.

oleh Bina Marga tidak ditentukan spesifikasinya. Dari hasil pengujuian. nilai

"Marshall Quotient" tertinggi sebesar 943.897 kg/mm terjadi pada campuran beton

aspal dengan kadar aspal 5%. Hal ini disebabkan campuran beton aspal dengan kadar

aspal 5% mengalami kenaikan nilai stabilitas dan penunman nilai "Flow"nya.
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6.2.8. Penentuan Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal Optimum adalah jumlah aspal yang digunakan dalam campuran

beton aspal. agar dapat mencapai persyaratan berdasarkan Density, VITM. VFWA.

Flow, dan Stabilitas. Penentuan kadar aspal optimum pada campuran beton aspal ini

menggunakan mctode Bina Marga. Nilai kadar aspal optimum diperoleh dengan cara

sebagai berikut.

Rentang kadar aspal yang memenuhi spesifikasi berdasar nilai "Density", VITM

(3 %-5 %)

"Flow" (2 mm • 4 mm), VFWA (75 % - 82 %) dan Stabilitas ( > 750 kg), diplotkan

pada tabel "Spec" kadar aspal (seperti terlihat pada gambar 6 8). Berdasar garis yang

telah diplotkan pada tabel "Spec" kadar aspak dicari batas terdalam dari kiri maupun

dari kanan tabel tersebut. Nilai tengah diantara kedua batas tersebut menipakan Kadar

Aspal Optimum. Gambar kadar aspal optimum campuran beton aspal hasil daur ulang

ditunjukkan pada haiaman berikut.
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Gb. 6.8 Kadar Aspa! Optimum Campuran Beton Aspa! Hasil Daur U!an«-

Berdasar gambar 6.8 terlihat bahwa kadar aspal optimum untuk campuran

beton aspal hasil daur ulang dicapai pada kadar aspa! 5,8 %.

 



BAB VII

KF.SIMPUI.AN DAN SARAN

7.1 Kl S1MPUIAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan perhitungan di muka. maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1 Dari rangkaian pemeriksaan vang dilakukan terhadap beton aspal perkerasan

lama (agregat lama), agregat bam (PT. Perwitta Karya), aspal (cks Pertamma)

maka disimpulkan bahwa material-material tersebut yang digunakan pada

penelitian ini telah memenuhi syarat spesifikasi LASTON (Bina Marga).

2. Mctode daur ulang untuk perkerasan lentur menipakan suatu alternatif

rehabilitasi, perawatan dan rekonstniksi perkerasan jalan serta dapat

memecahkan masalah pembuangan bahan gamkam mempertahankan elevasi

jalan, menghemat pemakaian bahan.

3. Bahan beton aspal perkerasan lama yang digunakan dalam penelitian ini adalah

hasil penggarukan manual yang mempunyai ukuran rata-rata nominal 1/2 mci

dengan kadar aspal rata-rata 6.41 %(Tabel 6.2 Hasil ekstraksi beton aspal).

4. Nilai "Density" campuran beton hasil daur ulang untuk variasi kadar aspal 4%,

5%, 6%, dan 7% mengalami kenaikan secara signifikan.

67
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5. Nilai VITM campuran beton aspal hasil daur ulang mengalami penunman

dengan bertambahnva kadar aspal. Semakin besar kadar aspal, nilai VITM

semakin kecil Nilai VITM tertinggi terdapat pada kadar aspal 4% sebesar

8.8134 %, sedangkan nilai VITM terkecil pada kadar aspal 7% vaitu 0,9432 %.

6 Nilai VFWA campuran beton aspal hasil daur ulang naik dengan

bertambahnva kadar aspal. Semakin besar kadar aspa! semakin besar pula nilai

VFWA Nilai VFWA yang memenuhi spesifikasi Bina Marga adalah kadar

aspa! 6% sebesar 80,5709%.

7. Nilai Stabilitas campuran beton aspal hasil daur ulang untuk variasi kadar

aspal 4%, 5%. 6%. 7% ternyata memcnuhi spesifikasi Bina Marga vaitu diatas

750 kg. Nilai Stabilitas tertinggi pada kadar aspal 5% yaitu 2077,80 kg.

8. Niiai Kelelehan "Flow" campuran beton aspal hasil daur ulang dengan variasi

kadar aspal 4%, 5%, 6%, 7% ternyata memenuhi spesifikasi Bina Marga yaitu

2 - 4 (mm). Nilai Kelelehan "Flow" tertinggi pada kadar aspal 4% dan

terendah pada kadar aspal 5%.

9. Nilai "Marshall Quontienf campuran beton aspal hasil daur ulang mencapai

nilai maksimum pada kadar aspal 5% sebesar 043,807 kg/mm.

10. Kadar aspal optimum campuran beton aspal hasil daur ulang dicapai pada

kadar aspal 5,8%.

11. Secara keselumhan dapat dikatakan bahwa material agregat hasil penggarukan

perkerasan lama dapat dimanfaatkan lagi dengan atau tanpa penambahan
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agregat baru karena masih memenuhi spesifikasi agregat yang disyaratkan

Bina Marga

7,2. SARAN

1. Sebelum mciakukan penelitian harus dipahami tcrlebih dahulu faktor-faktor

vang banyak mempengamhi terhadap hasil penelitian antara lain suhu

pencampuran. pemadatan, penimbangan benda uji Disamping itu juga perlu

ketelitian dalam pemeriksaan bahan baik aspal maupun agregat Karena hal

ini sangat mempengamhi hasil peneltian.

2. Dalam penelitian tugas akhir "Hot mix recycling" unluk campuran

"Asphalt concrete" pada perkerasan jalan lentur dengan uji "Marshall" ini

hanya meneliti material agregat pada perkerasan lama untuk digunakan lagi

sebagai bahan perkerasan baru. Untuk itu apabila ada rekan-rekan

mahasiswa yang melanjutkan penelitian ini dapat dengan komparasi jenis

surface course, umur perkerasan lama, jenis kelas jalan yang tentunya akan

memberikan hasil ataupun perilaku yang berbeda.

3 Seperti juga jenis perkerasan lentur surface course lainnya, jenis AC

("Asphalt concrete") juga peka terhadap penyimpangan baik dalam

perencanaan maupun pelaksanaan. Salah satunya adalah penyimpangan

perencanaan ataupun penggunaan gradasi, maka sebaiknya upaya

pengawasan dan pengendalian mutu (Quality control) hams ditingkatkan.
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km 14,4 Tdp. 95330 Yo©akaita 55584

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari :

Jenis Contoh : Perkerasan HRS

Diperiksa Tanggal : 22 September 1999

Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)

Untuk Proyek : Tugas Akhir

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revol

NO. URAIAN PEMERIKSAAN BERAT

1. Berat Blow Extraktor 1054 gram

2. Berat Contoh Aspal Beton 1003 gram

3. Berat Blow + Contoh Aspal 2057 gram

4. Berat Batuan Terektraksi 920 gram

5. Berat Kertas Filter Bersih 12.5 gram

6. Berat Kertas Filter + Mineral 15.5 gram

7. Berat Mineral Terlarut YangMenempel Pada Kertas Filter (6-5) 3 gram

8. Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan 258 gram

9. Berat Tempat + Endapan 265 gram

10, Berat Endapan 7 gram

11. Kadar Bitumen - 2-(4 +7 10) •73 gram

12. Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2 ) Kg

Yogyakarta, September 1999

^Kepala Lab. Jalan Raya FTSP

; (>•-<• •/,-K--3--:j-.[3-.t..^...)
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un

JL Kaliunng Km 14,4 Te^. 95330 Ycgyakarta555^

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari :

Jenis Contoh : Perkerasan HRS

Diperiksa Tanggal : 22 September 1999

Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)

Untuk Proyek : Tugas Akhir

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revol

NO.

1.

6.

9.

10.

11

12.

URAIAN PEMERIKSAAN

Berat Blow Extraktor

Berat Contoh Aspal Beton

Berat Blow + Contoh Aspal

Berat Batuan Tercktraksi

Berat Kertas Filter Bersih

Berat Kertas Filter + Mineral

Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada KertasFilter (6-5)

Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan

Berat Tempat + Endapan

Berat Endapan

Kadar Bitumen = 2 - ( 4 + 7 10 )

Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2 )

BERAT

1054 gram

1012 gram

2066 gram

932 gram

12.5 gram

15.5 gram

gram

322 gram

329 gram

gram

70 gram

Kg

Yogyakarta, September 1999

•£n, Kepala Lab. Jalan Raya FTSP
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kahurang Km. 14,4 Teip. 95330 Yc©akaita555&4

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari :

Jenis Contoh : Perkerasan HRS

Diperiksa Tanggal : 22 September 1999

Lokasi : Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)

Untuk Proyek : Tugas Akhir

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revo!

NO.

1,

7.

9.

10.

11

12.

URAIAN PEMERIKSAAN

Berat Blow Extraktor

Berat Contoh Aspal Beton

Berat Blow + Contoh Aspal

Berat Batuan Terektraksi

Berat Kertas Filter Bersih

Berat Kertas Filter + Mineral

Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Filter (6-5)

Berat TempatKosong Untuk Menampung Endapan

Berat Tempat + Endapan
Berat Endapan

Kadar Bitumen - 2 - ( 4 + 7 10 )

Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2 )

BERAT

1054 gram

908 gram

1962 gram

859 gram

13 gram

14 gram

1 gram

323 gram

325 gram

2 gram

46 gram

Kg

Yogyakarta, September 1999

an ♦ Kepala Lab. Jalan Raya FTSP
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliurang Km 14,4 Tdtp. 95330 Yogyakaita 55584

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tanggal

Lokasi

Untuk Proyek

Perkerasan HRS

22 September 1999

Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo)

Tugas Akhir

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revo!

NO. URAIAN PEMERIKSAAN BERAT

1. Berat Blow Extraktor 1054 gram

1 Berat Contoh Aspal Beton 1031 gram

Berat Blow + Contoh Aspal 2085 gram

4, Berat Batuan Terektraksi 952 gram

5. Berat Kertas Filter Bersih 12.50 gram

6. Berat Kertas Filter + Mineral 15 gram

7. Berat Mineral Terlarut Yang Menempel Pada Kertas Filter (6-5) 2.50 gram

8. Berat Tempat Kosong Untuk Menampung Endapan 208 gram

9. Berat Tempat + Endapan 213 gram

10. Berat Endapan 5 gram

11. Kadar Bitumen - 2 - ( 4 + 7 10 ) 71.50 gram

12. Kadar Aspal Per Meter Persegi ( m2 ) Kg

Yogyakarta, September 1999

fAu.m Kepala Lab. Jalan Raya FTSP

(
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN ™REN^^N m

HKatoa Km 14,4 Tdp. 95330 Yo_ytoa555&4

PEMERIKSAAN EKSTRAKSI

Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Taoggal

Lokasi

Untuk Proyek

Perkerasan HRS

22 September 1999
Ruas Jalan Galur -Congot ( Kulon Progo)
Tugas Akhir

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revol

NO.

1.

2.

3.

4.

6.

7.

9.

10.

11

12.

UR AI ANJ1EJ_1J____R_1*LS^

Berat Blow Extraktor

Berat Contoh Aspal Beton

Berat Rlow •- Contoh Aspal

Rerat. Batuan Terektraksi

R^rat Kertas Filter Bersih

fw»t Kertas Filter + Mineral
BeratMinemlTeriaa^^

BeratJ^aiKo^
Berat Tempat+ Endapan

Berat Endapan

K.rlnr Bitumen - 2 - (4+JJQj
Kadar Aspal P*r Meter Persegi (m2 )

gram

209 gram

_213 gram

4 gram_

52 gram

Kg

Yogyakarta, September 1999
^^KepalaLab. Jalan Raya FTSP

V:o^2
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl

Selesai Tgl

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Katag Km 14,4 Tdp. 95330 Yofflabaita 55584

Perkerasan aspal ruas jalan Galur -Congot (Kulon Progo)
Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat
21 September 1999
23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan

Min inch

3/4

1/2

3/8

30

50

100

200

PAN

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh

BERAT TERTAHAN

tertahan jumlah^

105.00 105.00

113.00 218.00

110.00 328.00

81.00 409.00

159.00 568.00

105.00 673.00

126.00 799.00

95.00 894.00

58.00 952.00

1. Endang

2. Revol

JUMLAH PERSEN(%] SPESIFIKASI

tertahan

11.03

22.90

34.45

42.96

59.66

70.69

83.93

93.91

100.00

lolos

100.00

88.97

77.10

65.55

57.04

40.34

29.31

16.07

6.09

0.00

Min

77

60

55

50

24

Yogyakarta, September 1999
.an.. Kepala Lab. JL. Raya FTSP UII

•('a-.A.n.s..y..x)...x..H....)

Max

100

100

85

80

76

60

28

30

9
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl

Selesai Tgl

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kabuang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo)
Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat

21 September 1999

23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Sarinqan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKASI

inch tertahan jumlah tertahan lolos Min Max

3/4
_ 0.00 100.00 100

1/2 95.00 95.00 11.01 88.99 77 100

3/8 102.00 197.00 22.83 77.17 60 85

4 92.00 289.00 33.49 66.51 55 80

8 97.00 386.00 44.73 55.27 50 76

30 126.00 512.00 59.33 40.67 24 60

50 96.00 608.00 70.45 29.55 18 28

100 112.00 720.00 83.43 16.57 8 30

200 66.00 786.00 91.08 8.92 5 9

PAN 77.00 863.00 100.00 0.00 -

_

..

I ._ —

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh ; 1. Endang

2. Revol

Yogyakarta, September 1999
.^Kepala Lab. JL. Raya FTSP UII

uU^S:..A..K-S..H.D..I..N....)
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl

Selesai Tgl

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kalmrang Km. 34,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 555S4

Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo)
Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat

21 September 1999

23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN 'JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKASI

Min inch tertahan jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 _ _ 0.00 100.00 100

1/2 103.00 103.00 11.99 88.01 77 100

3/8 97.00 200.00 23.28 76.72 60 85

4 91.00 291.00 33.88 66.12 55 80

8 75.00 366.00 42.61 57.39 50 76

30 140.00 506.00 58.91 41.09 " 24 60

50 112.00 618.00 71.94 28.06 18 28

100 105.00 723.00 84.17 15.83 8 30

200 56.00 779.00 90.69 9.31 5 9

PAN 80.00 859.00 100.00 0.00 -
-

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh : 1. Endang

2. Revol

Yogyakarta, September 1999

a Jir-Kepaia Lab. JL. Raya FTSP UII

^--^-S "A MS UD I_ K }
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl

Selesai Tgl

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Miuiang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita55584

Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo]

Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat

21 September 1999

23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN(%) SPESIFIKASI

Min inch tertahan jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 _ - 0 100 100

1/2 110 110 11.80 88.20 77 100

3/8 91 201 21.57 78.43 60 85

4 111 312 33.48 66.52 55 80

8 116 428 45.92 54.08 50 76

30 165 593 63.63 36.37 " 24 60

50 105 698 74.89 25.11 18 28

100 116 814 87.34 12.66 8 30

200 73 887 95.17 4.83 5 9

PAN 45 932 100.00 0.00 - -

Keterangan

Tanggaf

Diperiksa Oleh : 1. Endang

2. Revol

Yogyakaita, September 1999

.a.r!>Kepala Lab. JL. Raya FTSP UII
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl

Selesai Tgl

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN XRl

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita55584

Perkerasan aspal ruas jalan Galur - Congot (Kulon Progo)

Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat

21 September 1999

23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKASI

Min inch tertahan jumlah tertahan lolos Min Max

3/4 - - 0 100 100

1/2 108 108 11.74 88.26 77 100

3/8 104 212 23.04 76.96 60 85

4 102 314 34.13 65.87 55 80

8 95 409 44.46 55.54 50 76

30 165 574 62.39 37.61 24 60

50 123 697 75.76 24.24 18 28

100 110 807 87.72 12.28 8 30

200 70 877 95.33 4.67 5 9

PAN 43 920 100.00 0.00 -
-

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh 1. Endang

2. Revol

Yogyakarta, September 1999

<;U: Kepala Lab. JL. Raya FTSP UII

10
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Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl

Selesai Tgl

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliuiang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

Perkerasan aspal ruas jalan Galur -Congot (Kulon Progo)
Analisa Gradasi Agregat

Kombinasi Campuran Agregat

21 September 1999

23 September 1999

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan

Min inch

3/4

1/2

3/8

8

30

50

100

200

PAN

Keterangan

Tanggal

Diperiksa Oleh

( Rata - Rata )

BERAT TERTAHAN

tertahan jumlah

104.20 104.20

101.40 205.60

101.20 306.80

92.80 399.60

151.00 550.60

108.20 658.80

113.80 772.60

72.00 844.60

60.60 905.20

1. Endang

2. Revol

JUMLAH PERSEN ( %) SPESIFIKASI

tertahan

0.00

11.51

22.71

33.89

44.14

60.83

72.78

85.35

93.31

100.00

lolos Min

100.00

88.49 77

77.29 60

66.11 55

57.86 50

39.17 24

27.22 18

14.65

6.69

0.00

Yogyakarta, September 1999
Kepala Lab. JL. Raya FTSP UII

—--•-?

C

Max

100

100

85

80

76

60

28

30

//
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Sample

Lokasi

Ditest Tanggal
Selesai Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliurang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

SAND EQUIVALENT DATA

AASHTO T 176-73

PERKERASAN LAMA

Ruas Jalan Galur - Congot ( Kulon Progo )
25 September 1999
25 September 1999

Dikerjakan oleh :

Endang & Revol

TRIAL NUMBER 1 2 3

Seaking

( 10.1 Min)

Start 11.25

Stop 11.35

Sedimentation Time

(20 Min- 15 Sec)

Start 11.35

Stop 11.55

Clay Reading 4.1

Sand Reading 3.2

Sand Reading

78.05 %
Clay Reading

Evarage Sand Equivalent

Remark

Kadar Lumpur - 100% - SE

= 21.95%

Yogyakarta, September 1999

.yj,,Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UII

( s..a.;l.s..v..l..;l. •; )
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Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

JL Kaliuiang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 555&1

PEMERIKSAAN

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL

Perkerasan Lama

Agregat Lama

20 September 1999

Diperiksa Oleh :

Endang & Revol

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MIJLAI PEMANASAN 28 C 13.40 WIB

SELESAI PEMANASAN 135 C 13.50 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 135 C 13.50

S E LE S AI 28 C 14.05

DIPERIKSA

MULAI 28 C 14.05

S ELESAI 28 C 14.10

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL

I 96%

II

RATA - RATA

Yogyakaita, September 1999

;_,-,_hfrp,.:J.£ .-j.-; s U ~J-~

• 4<••»»• .•L*.^k^.u..»V.)
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Contoh Dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

JL Katang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Perkerasan lama

Agregat Kasar

24 September 1999

Diperiksa Oleh :

Endang & Rcvol

KETERANGAN BENDA UJI

I II

BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN

BASAH JENUH (SSD) - (BJ) 1507

BERAT BENDA UJI DI DALAM AIR

— (BA) 925

BERAT SAMPEL KERING OPEN (BK) 1493

BK

2,565BERAI JENIS (BULK.)
(BJ - BA)

BJ

2,589BERAT SSD —
(BJ - BA)

BK

2,629BERAT SEMU " —_ ^

BK

0.938PENYERAPAN x 10° /o
(BK - BA)

,..Yogyakaita , September 1999

3. a V. S b D i ii •)

14
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Contoh Dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliurang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Perkerasan Lama

Agregat Halus

24 September 1999

Diperiksa oleh :

Endang & Rcvol

KETERANGAN BENDA UJI

I II

BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN

BASAH JENUH (SSD) 500

BERAT V1CNOMETER + AIR (B) 664

BERAT V1CNOMETER + AIR + BENDA

UJI (BT) 980

BERAT SAMPEL KERING OVEN ( BK) 495

BK

RFRAT TFNTS - 2.69

(B + 500 -BT)

500

2.72
(B + 500 - BT)

BK "
BJ SEMU - 2,77

(B + BK - BT)

(500 - BK)
PFMVPP APA'W - Y Iflfl % 1.01

(BK)

..Yogyakaita, September 1999
J.i «V ^..., _. -, _ -•_.'„ -f ,..-.. ... ;)...,-,_

i'i,C__.•!_'.'_•_(J. j-iw.^j • o _i_L^Ij. .vclj 'zx

c •?

•( 3, ,A.x 1j i

15

 



%&mtf$\

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

JL Kalmrang Km 14,4 Tdp. 95330 Ycgjakaita 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
A A S II I O T96 - 97

Contoh Dari

Jenis Contoh

Di test Tanggal

PERKERASAN

AGREGAT

28 September 1999

LAMA Dikerjakan Oleh :

Endang & Revol

JENIS GRADASI

SARINGAN BENDA UJI

LOLOS TERTAHAN 1 II

72,2 mm (3 ") 63,5 mm (2,5 ")
63,5 mm (2,5") 50,8 mm (2 ")
50,8 mm (2 ") 37,5 mm (1,5 ")
37,5 mm (1,5 ") 25,4 mm (1 ")
25,4 mm (1 ") 19,0 mm (3/4")

19,0 mm (3/4") 12,5 mm (0,5 ") .'..:_; OC

12,5 mm (0,5 ") 09,5 mm (3/8 ")
09,5 mm (3/8 ") 06,3 mm (1/4")

06,3 mm (1/4") 4,75 mm (No. 4)
4,75 mm (No. 4) 2,36 mm (No. 8)

JUMLAH BENDA UJI 5000 gr

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3235 gr

( A - B )
KEAUSAN= X

100%

34.90%

Yogyakarta, September 1999

Kepala Lab. Jalan Raya
ftsp un

•i-* i\ i'i ii U U 1\
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Sample

Lokasi

Ditest Tanggal

Selesai Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN TUT

JL Kainnang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

SAND EQUIVALENT DATA

AASHTO T 176-73

AGREGAT BARU

28 September 1999

28 September 1999

Dikerjakan oleh :

Endang & Revol

TRIAL N UMBER 1 2 3

Seaking

( 10.1 Min)

Start 09.55

Stop 10.05

Sedimentation Time

(20 Min- 15 Sec)

Start 10.05

Stop 10.25

Clay Reading 4.01

Sand Reading 2.8

Sand Reading
cp - y inn % 69.83 %

Clay Reading

Evarage Sand Equivalent

Remark

Kadar Lumpur - 100% - SE

= 30.17%

Yogyakarta, September 1999

an.. Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UII

Z A K S L :....)
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Contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

JL KaHurang Km. 14,4 Telp. 95330 Ycg>akaita55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHAL

PT. Perwita Karya

Agregat Baru

28 September 1999

Diperiksa Oleh :

Endang & Revol

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN

SELESAI PEMANASAN

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

S E LE S A I

DIPERIKSA

MULAI

S ELESAI

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJI

II

RATA - RATA

27 C 10.05 WIB

135 C 10.10 WIB

135 C 10.11

27 C 10.21

27 C 11.15

27 C 11.20

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL

96%

Yogyakarta, September 1999

, •V-^-i-i^ __ /- --r^r

•<•.& t\ Is i ~ I K
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

JL Kafcurang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh Dari : PL Perwita Karya Diperiksa Oleh :

Jenis Contoh : Agregat Kasar (Baru) Endang & Rcvol

Diperiksa Tanggal : 24 September 1999

KETERANGAN BENDA UJI

I II

BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN

BASAH JENUH (SSD) (BJ) 1511

BERAT BENDA UJI DI DALAM AIR

(BA) 959

BERAT SAMPEL KERING OPEN (BK) 1491

BK

1 70BERAT JENIS (BULK)
(BJ - BA1

BJ

2.74BERAT SSD
(BJ - BA1

BK

2.80BbKAl SilIVlU

(BK - BA1

BK

1.341PENYERAPAN A luu /0
(BK - BA^

...rYogyakarta, September 1999
ai:i-.-. Kepala Lab. jo_l^i; Kiya

' " '~'2££h U1 T

'("S A K S U D I H ^
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Contoh Dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kalknang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

PT. Perwita Karya

Agregat Halus (Baru)

26 September 1999

Diperiksa oleh :

ENDANG & REVOL

KETERANGAN BENDA UJI

I II

BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN

BASAH JENUH (SSD) 500

BERAT VICNOMETER + AIR (B) 664

BERAT VICNOMETER + AIR + BENDA

UJI (BT) 977

BERAT SAMPEL KERING OVEN ( BK) 493

BK

RPR AT IFNT^ = 2,640
(B + 500 -BT)

500

RPR ax ccn 3= _ 2.67
(B + 500 - BT)

BK

2.74
(B + BK- BT)

(500 - BK)
PPNYFR4PAW - y 100 %, 1.42

(BK)

"Yogyakaita , September 1999
1, -Ke^lo Lab. JiLar: .\yya

x;;.£:a...k..$..u.l.i. w..)
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UU

JL Kaliurang Km. 14,4 Tdp. 95330 Yogjakaita 55584

PEMERIKSAAN KLAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)

A A S II T O T 96 - 97

Contoh Dari

Jenis Contoh

Di test Tanggal

PT. Perwita Karya

AGREGAT

28 September 1999

Dikerjakan Oleh :

Endang & Revol

JENIS GRADASI

SARINGAN BENDA UJI

LOLOS TERTAHAN 1 11

72,2 mm (3 ") 63,5 mm (2,5 ")

63,5 mm (2,5") 50,8 mm (2 ")

50,8 mm (2 ") 37,5 mm (1.5 ")

37,5 mm (1,5") 25,4 mm (1 ")

25,4 mm (1 ") 19,0 mm (3/4")

19,0 mm (3/4") 12,5 mm (0,5") :>r:0()

12,5 mm (0,5") 09,5 mm (3/8 ") 2.jCO

09,5 mm (3/8") 06,3 mm (1/4 ")

06,3 mm (1/4") 4,75 mm (No. 4)

4,75 mm (No. 4) 2,36 mm (No. 8)

JUMLAH BENDA UJI 5000 gr

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3265 gr

( A - B )

KEAUSAN = X 100%
A

34.68%

Yogyakarta, September 1999

Kepala Lab. Jalan Raya

FTSP UII

•C

.( ; o. J\ .17. .v.. .V. .U . .4-.. i>')
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

JL Kaliuiang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakaita 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa Tanggal

Eks. Pertamina

AC 60-70

24 September 1999

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revol

PEMERIKSAAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 27 C 09.15

SELESAI PEMANASAN 170 C 09.30

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 170 C 09.30

SELESAI 27 C 10,30

DIRENDAM DENGAN SUHU ( 25 C)

MULAI 25 C 10.30

SELESAI 25 C 11.30

DIPERIKSA

MULAI 27 C 09.15

SELES AI 26 C 12.00

HASIL PENGAMATAN

NO. CAWAN (I) CAWAN (11)1

64 65

63 66

65 63

66 62

5. 63 64

SKET HASIL PEMERIKSAAN

Yogyakarta, September 1999

an .Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UII

-C?--
>i D i 1M
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LABORATURIUM JALAN RAYA
hAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN (III

Jl KalKnar^Km 11,-1 Telp. Q5330 Yor^akaTla 55584

PEMERIKSAAN

TIllK NYAI A DAN TITIK BAKAR ASP! IAI

Contoh dari

Jenis contoh

j>[)eiiksa iaiig_ai

Kks. Prrtamina

\C 60-7(1

24 September 1999

Diperiksa Oleh

1. Endang

2 fievoi

HhiVitKiKSAAN SAiviPEL PEMBACAAN SUHu PhiVBAC.AAN WAKi U

NILLA1 PEMANASAN
17 Op

10.CO

SELESAI PEMANASAN nor 10.05

DIDIAMKAN PADA SLHU RUANG

MULAI hot !°00

S E L B S A I 21X 10.15

DIPERIKSA

MUl-M 7.7r 10.15

SELESAI 350 C 10.35

HASIL PENGAMATAN

_.. .

CAWAN 11UK NYALA | TITIK BAKAR

1 330 "C | 350 "C

II

I
1 -

RATA-RATA DM C j 350 "C

Yogx'akarta. September 1999

Kenala I ah. Ialan Rava FTSP UII

\.)OJj j. 1
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Contoh Dari

Jenis Contoh

Pekerjaan

Diterima Tanggal

Selesai Tanggal

LABORATURIUM JALAN RAYA
EAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl Kalnuang Km. 14,4 TeJp. 95330 Ycg>akai1a 55584

Eks. Pertamma

AC 60 - 70

Tugas Akhir

23 September 1999

23 September 1999

PEMERIKSAAN

KELARUTAN DALAM CCL 4

( SOLUBILITY )

Dikerjakan oleh

1. Endang

2. Revol

Pembukaan contoh DIPANASKAN

mulai jam

selesai jam

Pembacaan Waktu Pembacaan suhu

PEMERIKSAAN

l.Penimbangan mulai jam 15,00 27,50 C

2Pelarutan mulai jam 15.15

3. Penyaringan mulai jam 15.30

selesai jam 15.34

4.Di oven mulai jam 15.35

5Penimbangan selesai jam 09,00

I. Berat botol Erlenmeyer kosong - 73.56 Sr

2. Berat botol + aspal - 75.56 gr

3. Berat aspal ( 2 - 1 ) - 2,00 gi"

4. Berat kertas saring^bersih - 0.62 gr

5. Berat kertas saring + endapan = 0,63 gr

6, Berat endapan saja ( 5 - 4 ) - 0.01 gr

7. Persentase endapan (6/3 x 100%) - 0.50 gr

8, Bitumen yang larut ( 100% - 7 ) - 99.50 gr

Yogyakarta, September 1999

an , Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UU

Berat kertas saring + endapan

Berat endapan saja ( 5 - 4)

O -H 'U 1 #

24
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl, Kaliurang Km 14,4 Tdp, 95330 Yogyakaita 55584

Pengirim Contoh

Jenis Contoh Aspal

Untuk Pek. Jalan

Contoh Diterima Tgl

Selesai Dikerjakan Tgl

Eks. Pertamina AC 60 - 70

24 September 1999

24 September 1999

Dikerjakan oleh

1. Endang

2. Revot

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDUE

persiapan

benda uji

contoh dipanaskan 15 menit pembacaan suhu open

135C

mendinginkan

benda uji

didiamkan pada

suhu ruang

60 menit 27 C

perendaman

benda uji

direndam dalam water

bath pada suhu 25 C

60 menit pembacaansuhu water bath

25 C

pemeriksaan daktilitas pada 25 C

5 cm per menit

20 menit pembacaan suhu alat 25 C

Daktilitas pada 25 C

5 cm per menit

Pembacaan Pengukur Pada

alat

Pengamatan N I 139 cm

Pengamatan 11 139 cm

Rata - Rata (1 + II) 139 cm

Yogyakarta, September 1999

^- Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UII
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl, Kaliutang Kin 14,4 Tdp. 95330 Yogsokarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS ASPHAL

Contoh dari : Eks. Pertain in a

Jenis contoh : AC 60 - 70

Diperiksa Tanggal : 23 September 1999

NO

3.

9.

URUTAN PEMERIKSAAN

Berat vicnometer kosong

Berat vicnometer + aquadest

Berat air (2-1)

Berat vicnometer + aspal

Berat Aspal ( 4 - 1 )

Berat vicnometer + Aspal + Aquadest

Berat air ( 6-4)

Volume Aspal ( 3 - 7 )

Berat Jenis Aspal: Berat/vol (5/8)

Diperiksa Oleh

1. Endang

2. Revol

BERAT

29.12

78.75

48.63

31.70

2.58

78.82

47.12

2,51

gr

gr

gr

JL

gr

JL

BL

1,027 gr

Yogyakaita, September 1999

a: .Kepala Lab. JalanRaya FTSP UII

-f

"j I K
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LUI

Jl. Kaliurang Km 14,4 Tdp. 95330Ycgydkaite 55584

MIX DESIGN U HOT MIX RECYCLING

A. Kadar aspal 4 %
a. Berat Total

b. Berat Aspal
c. Berat Agregat

1200 gr
4 % x 1200

1200-48

= 48gr
= 1152 gr

Kebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut

No.

Saringan

Perkerasan lama Mix Design Berat

Tertahan ideal

Berat

Penambahan
% Berat

% Berat

Tertahan Tertahan Tertahan Tertahan (Gram) Agregat

3/4" - -

1/2" 11.51 104.20 15.50 133.92 178.56 44.64

3/8" 11.2 101.40 8.50 73.44 97.92 24.48

4 " 11.18 101.20 18.00 155.52 207.36 51.84

8 " 10.25 92.80 13.50 116.64 155.52 38.88

16" - - 10.50 90.72 120.96 30.24

30" 16.69 151.00 7.50 64.8 86.4 21.60

40" - 3.50 30.24 40.32 10.08

50" 11.95 108.20 3.00 25.92 34.56 8.64

100" 12.57 113.80 4.50 38.88 51.84 12.96

200" 7.96 72.00 3.50 30.24 40.32 10.08

PAN 6.69 60.60 12.00 103.68 138.24 34.56

100 905.20 100.00 864 1152 288
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliurang Km. 14,4 TeJp 95330 Ycgyakarta55584

MIX DESIGN n HOT MIX RECYCLING r

B. Kadar aspal 5 %
a. Berat Total

b. Berat Aspal
c. Berat Agregat

1200 gr

5% x 1200

1200-60

= 60gr
= 1140 gr

Kebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut

No.

Saringan

Perkerasan lama Mix Design Berat

Tertahan Ideal

Berat

Penambahan
% Berat

% Berat

Tertahan Tertahan Tertahan Tertahan (Gram) Agregat

3/4" - -

1/2" 11.51 104.20 15.50 132.525 176.7 44.18

3/8" 11.2 101.40 8.50 72.675 96.9 24.23

4 " 11.18 101.20 18.00 153.9 205.2 51.30

8 " 10.25 92.80 13.50 115.425 153.9 38.48

16 " - - 10.50 89.775 119.7 29.93

30" 16.69 151.00 7.50 64.125 85.5 21.38

40" - - 3.50 29.925 39.9 9.97

50" 11.95 108.20 3.00 25.65 34.2 8.55

100" 12.57 113.80 4.50 38.475 51.3 12.83

200" 7.96 72.00 3.50 29.925 39.9 9.97

PAN 6.69 60.60 12.00 102.6 136.8 34.20

100 905.20 100.00 855 1140 285
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LABORATURIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kalairang Km 14,4 Telp. 95330 Yogyakaita 55584

MIX DESIGN ' HOT MIX RECYCLING

C. Kadar aspal 6 %
a. Berat Total

b. Berat Aspai
c. Berat Agregat

1200 gr

6 % x 1200

1200-72

= 72gr

= 1128 gr

<ebutuhan Agregat berdasarkan No. saringan sebagai berikut

No.

Saringan

Perkerasan lama Mix Design Berat

Tertahan Ideal

(Gram)

Berat

Penambahan

Agregat

%

Tertahan

Berat

Tertahan

%

Tertahan

Berat

Tertahan

3/4"

1/2" 11.51 104.20 15.50 131.13 174.84 43.71

3/8" 11.2 101.40 8.50 71.91 95.88 23.97

4 " 11.18 101.20 18.00 152.28 203.04 50.76

8 " 10.25 92.80 13.50 114.21 152.28 38.07

16"
_ . 10.50 88.83 118.44 29.61

30" 16.69 151.00 7.50 63.45 84.6 21.15

40"

50" 11.95 108.20

3.50

3.00

29.61

25.38

39.48

33.84

9.87

8.46

100" 12.57 113.80 4.50 38.07 50.76 12.69

200" 7.96 72.00 3.50 29.61 39.48 9.87

PAN 6.69 60.60 12.00 101.52 135.36 33.84

100 905.20 100.00 846 1128 282
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LABORATURIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km 14,4 Tdp. 95330 Yogyakarta 55584

MIX DESIGN n HOT MIX RECYCLING

D. Kadar aspal 7%
a. Berat Total

b. Berat Aspal
c. Berat Agregat

1200 gr

8 % x 1200

1200-84

= 84gr

= 1116 gr 1116

837

Kebutuhan Agregat berdasarkan No..saringan sebagai berikut

No.

Saringan

Perkerasan lama Mix Design Berat

Tertahan Ideal

Berat

Penambahan% Berat
% Berat

Tertahan Tertahan Tertahan Tertahan (Gram) Agregat

3/4" - -

1/2" 11.51 104.20 15.50 129.735 172.98 43.25

3/8 " 11.2 101.40 8.50 71.145 94.86 23.72

4 " 11.18 101.20 18.00 150.66 200.88 50.22

8 " 10.25 92.80 13.50 112.995 150.66 37.67

16" _ - 10.50 87.885 117.18 29.30

30" 16.69 151.00 7.50 62.775 83.7 20.93

40" _ • - 3.50 29.295 39.06 9.77

50" 11.95 108.20 3.00 25.11 33.48 8.37

100" 12.57 113.80 4.50 37.665 50.22 12.56

200" 7.96 72.00 3.50 29.295 39.06 9.77

PAN 6.69 60.60 12.00 100.44 133.92 33.48

100 905.20 100.00 837 1116 279
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